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Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti kami akan 

menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 

(nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih" 

(QS. Ibrahim: 7) 

 

 

Ada dua cara dalam menjalani kehidupan: 

Pertama, seolah seperti tidak ada yang ajaib. 

Kedua, seolah seperti semuanya adalah ajaib. 

(Albert Einstein) 
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INTISARI 
Mohamad Hadi Pranoto : 03141684 

2009 
 

Evaluasi Kualitas Perangkat Lunak "Athenaeum Light 8.5" Dengan 
Pendekatan Kebutuhan Otomasi di Perpustakaan RausyanFikr Yogyakarta 

 
Perangkat lunak yang berkualitas adalah perangkat lunak yang mampu 

memenuhi kebutuhan penggunanya. Athenaeum Light 8.5 adalah salah satu 
perangkat lunak otomasi perpustakaan yang bersifat gratis dalam penggunaannya. 
Athenaeum Light 8.5 dapat disebut berkualitas jika mampu memenuhi kebutuhan 
penggunanya (user requirements) yang dalam hal ini adalah kebutuhan otomasi di 
perpustakaan RausyanFikr. Kebutuhan perpustakaan RausyanFikr terkait otomasi 
adalah Manajemen keanggotaan,  sirkulasi, pengolahan, katalogisasi, penelusuran 
dan laporan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran kualitas 
perangkat lunak Athenaeum Light 8.5 berdasarkan sudut pandang kebutuhan 
otomasi di perpustakaan RausyanFikr dengan menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi dalam pengumpulan datanya. Berdasarkan hasil 
penelitian yang sudah dilakukan dengan menggunakan analisis data persentase, 
diperoleh nilai 67,70%. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa pemenuhan 
Athenaeum Light 8.5 terhadap kebutuhan otomasi di perpustakaan RausyanFikr 
adalah sebesar 67,70%. Dan jika ditafsirkan sesuai dengan tabel predikat yang 
terdiri dari predikat sangat baik, baik, cukup, kurang dan kurang sekali, maka 
Athenaeum Light 8.5 memiliki kualitas baik.  
 

Kata Kunci: Perangkat lunak, otomasi perpustakaan, Athenaeum Light 8.5, user 

requirements 
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ABSTRACT 
Mohamad Hadi Pranoto : 03141684 

2008 
 
 
Software quality evaluation "Athenaeum Light 8.5" Approaching With The 
Need of Library Connected Automation; Case Study RausyanFikr Library 
Yogyakarta 
 
 
This research aims to know Athenaeum Light 8.5 quality as software of library 
automations by use of automation requirement viewpoints at library. So gets to be 
known if Athenaeum Light 8.5 have good and reasonable quality to be utilized as 
software of library automation. This research is observational qualitative, where is 
researcher as evaluator and as instrumental as the interesting. Method that is 
utilized is observation, interview and documentation. Athenaeum Light 8.5 gets to 
be called qualified if can meet the need its user ( user requirements ) one that in 
such event is librarian and person that engages in library. Library requirement 
concerning automation is ministering, processing, administration, security, 
efficiency and effectiveness. Component sixth this is that is utilized as parameter 
of quality in observational it. Base research already being done gets to be 
described by its result as follows; ministering parameter, processing, 
administration and security has to assess good. Meanwhile efficiency and 
effectiveness parameter has to assess enough. So gets to be concluded that library 
automation software Athenaeum Light 8.5 have good quality of automation 
requirement viewpoint at library and reasonable being utilized as software of 
automation at library. 
 
Keyword:   Software, Library Automation, Athenaeum Light 8.5, User 

requirements 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi dalam bidang informasi berkembang sangat pesat dan 

merambah hampir ke semua sektor kehidupan manusia. Mulai dari hiburan, 

komunikasi, kesehatan, ekonomi dan pendidikan. Teknologi menjadi pilihan 

manusia karena dianggap lebih efektif dan efisien untuk menunjang pekerjaan 

manusia. Saat ini hampir semua institusi dan lembaga publik baik milik 

pemerintah, swasta maupun masyarakat menyertakan teknologi sebagai sarana 

untuk menjadikan pekerjaan mereka menjadi lebih efektif dan efisien. 

Penggunaan teknologi tersebut bertujuan untuk memberikan layanan terbaik bagi 

masyarakat atau konsumennya. Hal ini juga berlaku di perpustakaan sebagai 

organisasi penyedia informasi, yang perlahan tapi pasti mengikuti dan menjadikan 

teknologi informasi sebagai sarana penunjang guna memberikan layanan terbaik 

bagi pengguna perpustakaan. 

Efektifitas dan efesiensi yang ditawarkan sistem komputerisasi 

menjadikan manusia semakin mengalami ketergantungan pada teknologi 

informasi. Sehingga manusia berusaha utnuk memberdayakan komputer dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, dunia 

perpustakaan-pun mengalami perkembangan. Jika sebelumnya pengelolaan 

perpustakaan hanya menggunakan tenaga manusia, saat ini sebagian dari kerja 
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pengelolaan di perpustakaan sudah menyertakan teknologi informasi (komputer). 

Penerapan teknologi informasi pada perpustakaan kemudian melahirkan istilah 

sistem otomasi perpustakaan.  

Dalam perkembangannya, saat ini semakin banyak perpustakaan di 

Indonesia yang sudah menggunakan perangkat lunak otomasi perpustakaan dalam 

aktivitas pengelolaan perpustakaan. Perangkat lunak yang digunakan di 

perpustakaan diperoleh dengan berbagai cara. Mulai dari membeli, membangun 

sendiri hingga menggunakan perangkat lunak gratis. 

Bagi sebagian kalangan harga perangkat lunak yang beredar di pasaran 

sangat tinggi. Bahkan sering kali membuat proses otomasi tidak dapat diwujudkan 

karena keterbatasan dana. Hal ini mendorong para programmer membangun 

perangkat lunak yang murah bahkan gratis, bahkan ada yang disertai source code-

nya yang kemudian lebih dikenal dengan perangkat lunak open source. Fenomena 

open source dalam dunia perangkat lunak turut mendorong munculnya perangkat 

lunak otomasi perpustakaan yang gratis bahkan bisa dikembangkan sesuai 

kebutuhan. 

Hingga saat ini semakin banyak perangkat lunak gratis maupun open 

source yang dapat digunakan untuk membangun sistem otomasi perpustakaan. 

Beberapa perangkat lunak otomasi perpustakaan tersebut antara lain: 

Phpmylibrary, Koha, Emilda, Athenaeum Light, Avanthi Circulation Sistem, 

Firefly,  Glibms, Java Book Cataloguing Sistem, ITIL Library Management 

Sistem, Mylibrarian, Mylibrary, Open-ILS, WebLis dan masih banyak lainnya 

(http://www.infolibrarian.com/ltec.htm). Perangkat lunak tersebut merupakan 
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karya dari luar negeri. Sedangkan perangkat lunak otomasi perpustakaan gratis 

atau open source yang merupakan hasil ciptaan dalam negeri antara lain: LASER-

UMM, X-Igloo, GDL, dan yang paling terbaru adalah Senayan. Berbagai 

perangkat lunak tersebut sudah mulai digunakan dibeberapa perpustakaan di 

Indonesia. 

Dari berbagai perangkat lunak otomasi gratis dan berbasis open source 

yang sudah disebutkan di atas salah satunya adalah Athenaeum Light 8.5. 

Beberapa perpustakaan di Indonesia telah menggunakan Athenaeum Light 8.5 

sebagai perangkat lunak otomasi perpustakaan. Menurut data di forum diskusi 

online Komunitas Athenaeum Light Indonesia (KALI), sudah tercatat seratus 

lebih institusi maupun individu pengguna Athenaeum Light 8.5. Contohnya di 

Universitas Paramadina, Perpustakaan pemerintah kabupaten Kebumen, 

Perpustakaan Sekolah Islam Al-Fauzien, Perpustakaan dan Museum Bung Karno 

Blitar, LSM Forum Membaca, Perpustakaan Bengkel Buku Yogyakarta, 

Perpustakaan Yayasan Umar Kayam Yogyakarta dan lainnya 

(http://groups.yahoo.com/group/toolib).   

Penggunaan perangkat lunak Athenaeum Light 8.5 untuk otomasi di 

perpustakaan perlu dicermati, hal ini terkait dengan efektifitas dan efisiensinya. 

Perangkat lunak yang baik dalam mendukung suatu sistem otomasi adalah 

perangkat lunak yang berkualitas atau dengan kata lain perangkat lunak yang 

mampu memenuhi kebutuhan pengguna perangkat lunak itu sendiri (Wilson, 

1980).   
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Berdasarkan pada uraian tersebut di atas, lalu muncul pertanyaan apakah 

perangkat lunak Athenaeum Light 8.5 mampu memenuhi kebutuhan otomasi di 

perpustakaan. Sehingga banyak perpustakaan yang menggunakannya atau 

penggunaannya hanya didasarkan pada pertimbangan bahwa perangkat lunak 

otomasi ini dapat diperoleh dan digunakan secara gratis. Untuk itu peneliti 

memandang perlu melakukan evaluasi dengan menggunakan pendekatan 

kebutuhan otomasi perpustakaan. Sehingga dapat dijadikan referensi bagi 

pustakawan dalam menentukan apakah Athenaeum Light 8.5 layak atau tidak 

untuk digunakan oleh perpustakaan sebagai perangkat lunak otomasi 

perpustakaan.  

Mengevaluasi untuk mengetahui kualitas sebuah perangkat lunak saat ini 

mudah dilakukan. Karena sudah banyak beredar perangkat lunak yang dapat 

digunakan untuk mengukur kualitas perangkat lunak tertentu. Masing-masing 

perangkat lunak pengukur kualitas menggunakan standar yang berbeda-beda. 

Namun untuk mengetahui kualitas perangkat lunak otomasi perpustakaan, hanya 

pustakawan dan orang yang terkait dengan perpustakaan yang dapat menentukan 

apa yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas perangkat lunak otomasi 

perpustakaan (Wilson, 1980). Dengan demikian, penggunaan standar pengukuran 

kualitas perangkat lunak yang ada saat ini, masih bersifat umum dan bukan dari 

perspektif perpustakaan. Untuk itulah penelitian ini dilakukan. Yaitu menilai 

kualitas perangkat lunak otomasi perpustakaan dari sudut pandang perpustakaan. 

Sebelum penilaian kualitas perangkat lunak otomasi perpustakaan 

dilakukan, diperlukan pengamatan terhadap kebutuhan perpustakaan terkait 
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otomasi perpustakaan. Terkait dengan hal tersebut, peneliti merasa perlu 

melakukan pengamatan di perpustakaan yang akan atau sudah menggunakan 

perangkat lunak Athenaeum Light 8.5.  

Perpustakaan RausyanFikr merupakan salah satu perpustakaan alternatif 

yang akan menggunakan Athenaeum Light 8.5 sebagai perangkat lunak otomasi 

perpustakaan. Dengan jumlah koleksi yang cukup banyak untuk sebuah 

perpustakaan alternatif dan memiliki kebutuhan yang unik akan otomasi 

perpustakaan, rencana penggunaan Athenaeum Light 8.5 di perpustakaan ini 

menjadi menarik untuk diteliti. Kebutuhan unik tersebut ialah dipisahkannya 

koleksi regular dan koleksi Ahlul Bayt1, sehingga dalam proses otomasi 

dibutuhkan dua penomeran ID buku yang berbeda. Kebutuhan khusus ini jarang 

diperhatikan pembuat atau pengembang perangkat lunak, karena memang tidak 

umum ditemui di perpustakaan lainnya.  

Dari penelitian awal yang peneliti lakukan di perpustakaan RausyanFikr, 

diketahui bahwa kebutuhan mendasar perpustakaan RausyanFikr terkait dengan 

otomasi perpustakaan yaitu; Manajemen Keanggotaan, sirkulasi, katalogisasi, 

pengolahan, penelusuran dan laporan. Kebutuhan tersebut menurut peneliti dapat 

dijadikan sebagai standar untuk mengetahui kualitas Athenaeum Light 8.5 dari 

sudut pandang kebutuhan otomasi perpustakaan. 
                                                 
1  Koleksi ahlulbayt ialah koleksi yang dikelompokkan berdasarkan tema-tema terkait dengan 

informasi tentang salah satu pemahaman dalam Islam yaitu Syiah. Pengelompokkan ini 
bertujuan untuk mempermudah pengguna perpustakaan dalam mencari informasi terkait Syiah, 
juga untuk memudahkan perpustakaan RausyanFikr dalam memantau perkembangan koleksi 
ini. Koleksi regular disebut Non AhlulBayt atau NAB dan koleksi AhlulBayt disebut AB. Kedua 
koleksi tersebut dalam penomerannya dipisahkan, dan menggunakan pengklasifikasian yang 
berbeda pula. Koleksi NAB menggunakan klasifikasi persepuluhan Dewey, sedangkan koleksi 
AB menggunakan klasifikasi khusus islam. (wawancara dengan pustakawan RausyanFikr, 17 
Desember 2008 dan 21 Februari 2009) 



 6

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dan untuk lebih memperjelas 

arah penelitian, maka peneliti perlu merumuskan masalah dalam penelitian ini. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah Athenaeum Light 

8.5 memiliki kualitas yang baik berdasarkan pendekatan kebutuhan otomasi di 

perpustakaan RausyanFikr Yogyakarta, sehingga dapat diketahui kelayakannya 

untuk digunakan sebagai perangkat lunak otomasi perpustakaan. 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1.3.1. Tujuan penelitian 

1. Mengetahui kualitas Athenaeum Light 8.5 sebagai perangkat lunak 

otomasi perpustakaan berdasarkan pendekatan kebutuhan otomasi di 

perpustakaan RausyanFikr Yogyakarta. 

2. Mengetahui kelayakan penggunaan Athenaeum Light 8.5 di 

perpustakaan sebagai perangkat lunak otomasi. 

1.3.2. Manfaat penelitian 

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan gambaran kualitas Athenaeum Light 8.5 sehingga 

dapat dijadikan acuan untuk bahan pertimbangan dalam memilih 

perangkat lunak otomasi perpustakaan. 

2. Memberikan sumbang saran  kepada pustakawan dan pemerhati 

perpustakaan yang ingin menggunakan Athenaeum Light 8.5 

sebagai perangkat lunak otomasi perpustakaan. 
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3. Memberikan wawasan bagi pustakawan tentang dinamika 

perkembangan perangkat lunak otomasi perpustakaan. 

4. Memberikan wawasan mengenai kriteria apa saja yang dapat 

digunakan untuk menilai sebuah perangkat lunak bagi pengelola 

perpustakaan. 

 

1.4. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti berencana menyusunnya ke dalam 

lima Bab. Untuk dapat memahami isi skripsi secara mudah dan menyeluruh, maka 

penulis melakukan penyusunan secara sistematis. Dengan tujuan untuk 

menunjukkan suatu totalitas yang utuh dalam pembahasan skripsi ini. Adapun 

sistematika pembahasan adalah: 

BAB I : Pendahuluan yang berisi tentang penjelasan secara umum 

mengenai isi skripsi, latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, sistematika pembahasan 

BAB II :  Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 

BAB III :  Metodologi penelitian 

BAB IV :  Merupakan pembahasan dari hasil penelitian, diawali dengan 

gambaran perpustakaan RausyanFikr. Dilanjutkan dengan 

evaluasi kualitas perangkat lunak Athenaeum Light 8.5 dengan 

menggunakan pendekatan kebutuhan otomasi di perpustakaan 

RausyanFikr.  
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BAB V : pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan 

disertakan saran-saran dari peneliti.  



BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Tema penelitian tentang kualitas perangkat lunak telah diteliti oleh para 

peneliti terdahulu. Dari hasil penelusuran yang peneliti lakukan, terdapat beberapa 

hasil penelitian yang memiliki topik bahasan yang serupa dengan penelitian ini 

antara lain: 

Penelitian oleh Siti Badriyah (2007), Evaluasi User Friendly Pada User 

Interface Sistem Informasi Perpustakaan "Smart Library" STMIK Amikom 

Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui seberapa baik kualitas user interface dari sistem informasi 

perpustakaan "Smart Library" STMIK Amikom Yogyakarta. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa, sistem informasi perpustakaan "Smart Library" STMIK 

Amikom Yogyakarta memenuhi syarat User Friendly pada User Interface 

berdasarkan sifat ragam dialog yang dimilikinya, walaupun masih ada beberapa 

fungsi menu yang belum berjalan secara maksimal. 

Penelitian kualitas perangkat lunak otomasi perpustakaan berbasis open 

source OpenBiblio oleh Heri Abiburachman (2007). Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran mengenai kualitas OpenBiblio dan mengetahui apakah 

OpenBiblio layak dijadikan sebagai perangkat lunak otomasi perpustakaan. 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi evaluasi.  
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Hasil penelitian menyimpulkan bahwa, OpenBiblio sebagai perangkat 

lunak open source  setelah diukur kualitasnya dengan menggunakan sebelas sub 

variabel. Sebelas sub variabel tersebut adalah sub variabel kebenaran, reliabilitas, 

efisiensi, integritas, usabilitas, maintainabilitas, fleksibilitas, testabilitas, 

portabilitas, reusabilitas dan interoperabilitas. Berdasarkan analisis terhadap 

sebelas sub-variabel tersebut, diperoleh hasil bahwa seluruh sub-variabel tersebut 

memperoleh nilai baik kecuali sub-variabel reliabilitas dan interoperabilitas yang 

memperoleh nilai cukup. Karena dari sebelas sub-variabel tersebut hanya dua sub 

variabel yang memperoleh nilai cukup, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

OpenBiblio sebagai perangkat lunak otomasi perpustakaan berbasis open source 

memiliki kualitas yang baik. OpenBiblio layak dijadikan sebagai perangkat lunak 

otomasi bagi perpustakaan yang tidak membutuhkan informasi yang kompleks 

dari sebuah perangkat lunak otomasi. 

Penelitian oleh Jazimatul Husna (2008), mengevaluasi konsep interaksi 

manusia dan komputer pada antar muka sistem otomasi laboratorium  

perpustakaan "OpenBiblio" fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kualitas antar 

muka OpenBiblio berdasarkan sebelas karakteristik ragam dialog dan mengetahui 

apakah OpenBiblio sudah memenuhi kriteria ramah dengan pengguna. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan studi evaluasi. Hasil 

dari penelitian mengungkapkan bahwa, OpenBiblio telah memenuhi sarat-sarat 

ramah dengan pengguna berdasarkan sembilan ragam dialog interaktif. 

Kekurangan yang dimiliki adalah pada sistem menu, lima sistem menu utama 
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belum dapat menampilkan penjendelaan yang berdiri sendiri. Menambahkan 

"next" dan "back" untuk membantu jika terjadi kesalahan., menambahkan 

perintah-perintah tunggal seperti "F1" untuk menu katalogisasi, menambahkan 

beberapa icon agar tampilan OpenBiblio semakin ramah pengguna. 

Dari ketiga penelitian tersebut, secara umum memiliki persamaan yaitu 

mengetahui kualitas dari perangkat lunak. Meskipun dari subyek dan obyek yang 

berbeda-beda. Demikian juga dengan penelitian yang peneliti lakukan, bertujuan 

untuk mengetahui kualitas perangkat lunak otomasi perpustakaan. Namun 

terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. 

Yaitu, terletak pada subyek penelitian dan pendekatan (obyek) yang  peneliti 

gunakan. Atau dengan kata lain, menilai kualitas Athenaeum Light 8.5 sebagai 

perangkat lunak otomasi perpustakaan dengan menggunakan sudut pandang 

kebutuhan di perpustakaan. 

 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Evaluasi 

Dalam kamus ilmiah populer, disebutkan bahwa evaluasi memiliki 

arti; penaksiran, penilaian, perkiraan keadaan atau penentuan nilai (Partanto 

dan Al Barry, 1994:163).  Sedangkan menurut Kamus Bahasa Indonesia 

Kontemporer, Evaluasi adalah kegiatan dengan sungguh-sungguh 

mengamati, mengoreksi, menimbang baik buruknya suatu masalah yang 

dilakukan secara formal dengan dasar-dasar tertentu kemudian memberi 
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penghargaan seberapa besar bobotnya, kualitasnya atau kemampuannya 

(Salim, 1991: 411). 

Berdasarkan pada definisi tersebut, maka dalam penelitian ini evaluasi 

dapat diperluas maknanya menjadi kegiatan dengan sungguh-sungguh 

mengamati, mengoreksi, menimbang baik buruknya kualitas Athenaeum 

Light 8.5 sebagai perangkat lunak otomasi perpustakaan. Evaluasi ini 

dilakukan secara formal dengan pendekatan kebutuhan perpustakaan terkait 

otomasi dan kemudian memberi penghargaan seberapa besar bobotnya, 

kualitasnya atau kemampuannya. 

2.2.2. Kualitas Perangkat Lunak 

Guna membangun sistem otomasi perpustakaan dibutuhkan tiga 

komponen pendukung yaitu hardware (perangkat keras), software (perangkat 

lunak atau program) dan brainware (pengguna komputer). Ketiga komponen 

tersebut satu sama lain saling terkait. Perangkat keras harus memenuhi 

sepesifikasi yang dibutuhkan oleh perangkat lunak, perangkat lunak harus 

mampu mengoptimalkan fungsi-fungsi dari perangkat keras. Demikian juga 

sumber daya manusia harus mampu mengoperasikan perangkat keras dan 

perangkat lunak (Sutanta, 2005: 12). 

Fokus penelitian ini adalah pada komponen yang kedua yaitu software 

(perangkat lunak) dalam sistem otomasi perpustakaan sebagaimana 

tercantum dalam judul penelitian. Guna mempermudah pemahaman dan 

konsistensi dalam penggunaan istilah, maka peneliti menggunakan kata 

istilah perangkat lunak bukan software ataupun program. 
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Terdapat banyak definisi tentang perangkat lunak. Menurut George M. 

Scott (1999: 216) perangkat lunak adalah sekumpulan perintah dalam 

komputer yang fungsinya mengarahkan kegiatan pemrosesan dari komputer, 

di mana dalam perangkat lunak berisi instruksi-instruksi atau program 

statement (pernyataan perangkat lunak) yang secara tepat dinyatakan dan 

diorganisasikan sesuai dengan syntax (perintah) dan konstruksi perangkat 

lunak. 

Menurut Edhy Sutanta (2005: 20) perangkat lunak adalah serangkaian 

instruksi dengan aturan tertentu untuk mengatur operasi perangkat keras. 

Sedangkan menurut Wahyudi Komorotomo dan Subandono Agus Margono 

(1999: 35), perangkat lunak adalah serangkaian instruksi yang dapat 

dipahami oleh perangkat keras pengolah data atau komputer sehingga 

perangkat keras itu dapat melaksanakan pemrosesan data sesuai dengan yang 

dikehendaki. 

Dalam artikel Big market for Open Source services oleh Sacha 

Labourey (2006) The Institute of Electrical and Electronics Engineers' 

(IEEE) Standard Glossary of Software Engineering Terminology 

mendefinisikan kualitas perangkat lunak sebagai: "the degree to which a 

system, component, or process meets (1) specified requirements, and (2) 

customer or user needs or expectations.” Di mana kualitas didefinisikan 

sebagai tingkat atau level bagaimana sebuah sistem, komponen, atau proses 

pemenuhan requirements yang diminta pengguna, dan kebutuhan atau 

ekspektasi pengguna. 
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Sedangkan The International Standards Organization (ISO) 

mendefinisikan kualitas perangkat lunak sebagai: "the totality of features and 

characteristics of a product or service that bear on its ability to satisfy 

specified or implied needs.” (http://www.issco.unige.ch/ 

projects/ewg96/node13.html). Kualitas perangkat lunak ialah keseluruhan 

dari fitur dan karakteristik dari sebuah produk atau layanan yang 

berhubungan dengan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan yang sudah 

ditentukan. ISO 9126 menyoroti pada fitur-fitur dan karakteristik dari produk 

atau layanan dalam kemampuannya memenuhi kebutuhan yang ditentukan. 

Maka secara prinsip dapat disimpulkan bahwa sebuah perangkat lunak 

dikatakan berkualitas apabila dapat secara utuh memenuhi kriteria spesifik 

dari organisasi atau perusahaan yang membutuhkannya. Hal ini sering 

diistilahkan sebagai pemenuhan terhadap user requirements (kebutuhan 

pengguna perangkat lunak yang telah terlebih dahulu didefinisikan secara 

jelas dan detail).  

2.2.3. Otomasi perpustakaan 

Romi S Wahono mendefinisikan otomasi perpustakaan sebagai sistem 

yang dikembangkan dengan pemikiran dasar bagaimana kita melakukan 

otomatisasi terhadap berbagai business process di perpustakaan. Definisi ini 

didasarkan pada sejarah koleksi perpustakaan dari sejak awal adanya 

perpustakaan hingga kini yang sudah berevolusi menjadi koleksi dalam 

bentuk digital (Romi S Wahono, 2006). Dalam kamus istilah perpustakaan 

disebutkan bahwa otomasi perpustakaan adalah usaha penggunaan mesin, 
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komputer dan peralatan lain untuk memperlancar tugas-tugas perpustakaan 

(Lasa-HS, 1998: 76).  

Kumorotomo dan Subandono (1999: 347) mendefinisikan bahwa 

otomosi perpustakaan adalah pemanfaatan komputer untuk pengelolaan 

aktivitas perpustakaan yang menyangkut pengadaan bahan pustaka, 

pengolahan dan pelayanan. Pada prakteknya, keberadaan produk-produk baru 

teknologi informasi menjadikan otomasi perpustakaan tidak hanya 

menyangkut pengadaan, pengolahan dan pelayanan. Tetapi juga mencakup 

pengelolaan segala macam sumber informasi yang lebih banyak tersimpan 

dalam bentuk digital. 

Dari ketiga definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa otomasi 

perpustakaan adalah penggunaan teknologi, terutama teknologi informasi 

(komputer) guna mendukung proses yang ada dalam pengelolaan 

perpustakaan.  

2.2.4. Athenaeum Light 8.5 

Athenaeum Light 8.5 merupakan perangkat lunak gratis hasil 

pengembangan Komunitas Athenaeum Light Indonesia (KALI). 

Dikembangkan dari Athenaeum Light 6 yang merupakan potongan dari 

perangkat Lunak Athenaeum 6 Pro buatan Sumware Consulting NZ, sebuah 

perusahaan perangkat lunak dari New Zealand. Kata "Athenaeum" diambil 

dari bahasa Yunani, yang artinya perpustakaan atau reading room. Sekalipun 

aplikasi ini adalah gratis dan merupakan potongan perangkat lunak untuk 

tujuan promosi, namun fitur-fitur dalam Athenaeum Light masih sangat 
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menarik untuk digunakan sebagai perangkat lunak otomasi perpustakaan. 

Selain menyuguhkan fasilitas untuk mengemas database (pangkalan data 

buku), aplikasi ini juga memiliki menu-menu peminjaman, pengembalian 

dan laporan. Fasilitas lain seperti pembuatan label barcode, statistik dan 

stock opname yang disediakan, menjadi nilai tambah tersendiri pada 

Athenaeum Light. Athenaeum Light merupakan perangkat lunak Portable, 

yaitu perangkat lunak yang dalam penggunaannya tidak memerlukan proses 

instalasi pada sistem operasi. Melainkan dapat digunakan langsung  setelah 

di salin pada drive atau folder dengan cara mengeksekusi file dengan ekstensi 

exe.  

Athenaeum, dibangun dari perangkat lunak database Filemaker 

(www.filemaker.com). Sebuah perangkat lunak untuk mengelola data dengan 

pengoperasian sangat mudah dan sederhana. Athenaeum Light, dikemas 

secara free script, artinya kode atau formula didalamnya tidak ditutup oleh 

pembuatnya dengan kata lain disebut sebagai open source. Hal ini 

memudahkan para pemakainya untuk memperbaiki dan memodifikasi 

tampilan, field, bahasa, relasi data sesuai kebutuhan masing-masing. Bahkan 

dalam perkembangannya, Athenaeum Light tidak hanya digunakan dalam 

dunia perpustakaan tetapi dapat dimodifikasi sebagai perangkat lunak bagi 

layanan kearsipan.  

Hingga kini Athenaeum Light di Indonesia sudah mengalami beberapa 

modifikasi, antara lain; 

1. Athenaeum Koepoenya Perpustakaan,  
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2. Athenaeum Unyil yang merupakan modifikasi menggunakan Filemaker 

6 oleh Sri Hartono dan Dwi Witono,  

3. Athenaeum Light 8.5 V1 dan Athenaeum Light 8.5 dimodifikasi dengan 

Filemaker 8.5 Pro Advanced oleh Sri Hartono dan Dwi Witono,  

4. Yang paling baru adalah Athenaeum Light 8.5 modifikasi oleh doZank. 

Baik Athenaeum Light 8.5 v1 maupun v2 tidak memiliki perbedaan 

yang signifikan, hanya berbeda dalam tampilan visual saja. Maka peneliti 

dalam penelitian ini memutuskan untuk menganggap keduanya sebagai 

Athenaeum Light 8.5.  

Semua versi Athenaeum tersebut adalah modifikasi Athenaeum Light 

6 yang merupakan versi gratis dari Sumware Consulting, perusahaan 

perangkat lunak dari New Zealand. Adapun kelebihan Athenaeum Light 8.5 

dibandingkan dengan Athenaeum Light versi 6 ialah: 

1. Athenaeum Light 8.5 mampu menampung data hingga 8 terabyte, 

sedangkan Athenaeum Light 6 hanya mampu menampung data yang 

besarnya 2 Gb; 

2. Terdapat tambahan menu weblive pada Athenaeum Light 8.5 yang tidak 

terdapat pada Athenaeum Light 6; 

3. Lebih tahan terhadap gangguan (listrik mati mendadak, data crash dll), 

sedangkan pada Athenaeum Light 6 sering mengalami gangguan 

database ketika terjadi listrik (komputer) mati mendadak;  

4. Lebih mudah ditampilkan dalam web dengan Filemaker API & PHP; 
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5. Hanya bisa bekerja secara optimal pada OS Windows XP SP 2 atau 

2000 SP4.  

Perkembangan Athenaeum Light di Indonesia sendiri saat ini makin 

pesat. Komunitas Athenaeum Light Indonesia (KALI) merupakan forum 

yang menampung para pemerhati, pengguna dan pengembang Athenaeum 

Light. Bahkan pada awal tahun 2007 telah terbentuk kepengurusan KALI 

dan cabang-cabangnya dibeberapa propinsi. Tampilan halaman muka 

Athenaeum Light 8.5 dari KALI adalah seperti gambar 4.1. berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.1. Tampilan Athenaeum Light 8.5 dari KALI 

2.2.4.1 Menu Pada Athenaeum Light 8.5 

Berbagai menu atau fasilitas yang disediakan oleh Athenaeum 

Light 8.5 antara lain: 

1. Informasi 

Pada menu ini, pengelola perpustakaan dapat memberikan 

informasi yang dapat diakses oleh pengguna perpustakaan 

(pemustaka). Informasi dapat berupa berbagai hal, mulai dari profil 
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perpustakaan, koleksi terbaru hingga peraturan perpustakaan. 

Tergantung pada pengelola perpustakaan sendiri. 

2. Katalog 

Menu katalog digunakan untuk memanajemen data koleksi 

perpustakaan. Pada menu ini, kegiatan yang dapat dilakukan 

adalah: 

a. Memasukkan (input), memperbaiki (edit) dan menghapus data 

koleksi 

b. Pencarian data koleksi 

c. Pemesanan koleksi, menu ini memungkinkan pengguna 

perpustakaan memesan koleksi. Sehingga jika koleksi telah 

dikembalikan oleh peminjam sebelumnya, dan akan dipinjam 

lagi maka akan terdapat informasi bahwa koleksi tersebut 

sudah dipesan sebelumnya. 

d. Display data koleksi yang dipinjam 

e. Cetak data koleksi, pencetakan data koleksi dapat dipilih 

berdasarkan lokasi koleksi, pengarang, kategori dan cetak 

semua daftar koleksi. 

f. Fasilitas lain (utility), dalam menu ini tersedia berbagai fungsi 

yang membantu pustakawan dalam mengolah koleksi; statistik 

katalog, cetak label buku, cetak barcode koleksi, cetak kartu 

katalog, pencarian koleksi berdasarkan kategori tertentu 
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(koleksi keluar, koleksi tidak untuk dipinjamkan, periode 

pinjam), stock opname. 

3. Dewey Decimal Classifications (DDC)  

Menu ini dapat menampilkan klasifikasi DDC yang dapat 

membantu pustakawan dalam melakukan klasifikasi sehingga tidak 

memerlukan untuk membuka panduan klasifikasi. Menu ini dapat 

kita ganti dengan DDC terbaru. Hal ini dimungkinkan karena 

memang didesain dalam form yang dapat di-edit sesuai kebutuhan 

pengguna. 

4. Pencarian / Penelusuran (OPAC) 

Menu ini memudahkan pengguna Athenaeum Light 8.5 

untuk mencari koleksi berdasarkan kata kunci (keyword) yang 

digunakan. Terdapat tiga pilihan pencarian; fast find, easy find dan 

detail find. Fast find adalah mode pencarian yang hanya 

menggunakan sebuah kolom untuk pencarian berdasarkan kata 

kunci yang digunakan. Easy find adalah mode pencarian yang lebih 

rinci yaitu meliputi judul, pengarang, subjek klasifikasi dan no 

panggil. Sedangkan detail find ialah mode pencarian yang meliputi 

keseluruhan data bibliografis yang ada pada koleksi. 

5. Sirkulasi 

Dalam menu sirkulasi tersedia beberapa tampilan informasi 

penting, yaitu nama anggota yang meminjam koleksi, nama koleksi 

yang dipinjam, batas akhir peminjaman dan denda. Dalam menu 
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ini juga terdapat fasilitas pencarian atau statistik berdasarkan 

kategori tertentu (sirkulasi, keterlambatan pada hari ini, semua 

keterlambatan, dan copy data ke dalam Clipboard). Juga terdapat 

fasilitas edit dan cetak surat peringatan keterlambatan 

pengembalian. 

6. Peminjaman 

Menu ini digunakan untuk proses peminjaman, pengguna 

Athenaeum (pustakawan) hanya memasukkan no ID anggota dan 

no ID koleksi kemudian menentukan lama peminjaman dan jumlah 

maksimal koleksi yang dapat dipinjam. Memasukkan no ID dapat 

dilakukan dengan manual dengan keyboard maupun menggunakan 

barcode scanner. Dalam menu ini, juga terdapat fasilitas 

memperpanjang waktu peminjaman dan memeriksa (chek) siapa 

yang meminjam sebuah koleksi yang akan dipinjam. 

7. Pengembalian 

Untuk melakukan pengembalian koleksi, cukup dengan 

memasukkan no ID koleksi lalu menekan tombol OK maka proses 

pengembalian sudah selesai. Dalam menu ini juga tersedia fasilitas 

memperpanjang waktu peminjaman dan memeriksa (chek). 

8. Anggota 

Dalam menu ini, dapat dilakukan kegiatan manajemen data 

anggota perpustakaan. Meliputi; 

a. input dan edit hingga menghapus data anggota.  
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b. Pencarian data anggota berdasarkan kata kunci. 

c. Cetak data anggota berdasarkan divisi atau tahun keanggotaan 

termasuk cetak semua data anggota. 

d. Fasilitas lain (utility), dalam menu ini tersedia fasilitas cetak 

barcode anggota, pencarian data anggota yang masa 

keanggotaannya sudah selesai, cetak surat peringatan 

keterlambatan dan fasilitas penomeran ulang anggota. 

9. Laporan / statistik 

Dalam menu ini, terdapat fasilitas display dan cetak 

laporan berdasarkan kategori tertentu. Kategori tersebut antara lain 

berdasarkan anggota, tahun, divisi / bagian dan koleksi. Termasuk 

juga fasilitas pembuatan laporan berdasarkan periode mingguan, 

bulanan maupun tahunan. 

10. Administrasi 

Dalam menu ini, terdapat beberapa fasilitas antara lain; 

a. Penggantian nama organisasi (perpustakaan) pada menu OPAC 

dan kop laporan atau surat. Penggantian nama pustakawan. 

b. Pengaturan penggunaan Athenaeum Light 8.5 lebih dari satu 

komputer (multi user) 

c. Pengaturan jangka waktu peminjaman dan jumlah maksimal 

peminjaman koleksi. 

d. Pengaturan hari sabtu atau minggu dihitung dalam masa 

peminjaman atau tidak. 
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e. Pengaturan masa akhir dari peminjaman 

f. Pengaturan jenis kertas yang akan digunakan dalam pencetakan 

laporan, A4 atau letter. 

g. Fasilitas import backup semua data dalam folder dump 

h. Fasilitas menampilkan semua data yang ada dalam database di 

Athenaeum Light 8.5. 

i. Fasilitas penghapusan semua data yang ada dalam database 

Athenaeum Light 8.5 

j. Penomeran ulang ID, ID anggota, ID koleksi dan ID sirkulasi. 

11. Kebutuhan Sistem 

Untuk dapat berjalan dengan baik, sebuah perangkat lunak 

selalu mempunyai spesifikasi minimal akan kebutuhan perangkat 

keras, sistem operasi maupun perangkat lunak pendukung. 

Demikian halnya dengan Athenaeum Light 8.5, membutuhkan 

perangkat keras minimal Pentium III, Memory 256 Mb hardisk 10 

GB. Sedangkan untuk Operating Sistem minimal yang dibutuhkan 

yaitu Windows 2000 SP4 atau Windows XP SP2 atau Linux Suse, 

Linux Redhat dan Macintosh X 10.3.9. 

Untuk kebutuhan modifikasi Athenaeum Light 8.5 

diperlukan perangkat Lunak Filemaker minimal versi 6. hal ini 

merupakan keharusan karena Athenaeum Light sendiri merupakan 

perangkat lunak yang dibangun dengan menggunakan perangkat 

lunak Filemaker.  
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12. Database 

Database berfungsi sebagai media penyimpan data. Dalam 

Perangkat lunak otomasi ini database digunakan untuk menyimpan 

data buku, aktivitas peminjaman, pengembalian, data anggota dan 

aktivitas lainnya. Data-data tersebut disimpan dalam record-record 

yang ada dalam tabel-tabel sebuah database. 

Database menjadi salah satu komponen penting dalam 

perangkat lunak otomasi ini. Database terdiri dari tabel-tabel yang 

didalamnya terekam informasi tertentu. Menurut C.J. Date dalam 

MySQL untuk Pemula (Saputro, 2005: 13), database adalah sistem 

terkomputerisasi yang bertujuan agar dapat memelihara informasi 

dan membuat informasi tersedia saat dibutuhkan. Sedangkan 

Zulkifli Amsyah mendefinisikan database sebagai kumpulan 

semua data yang tersimpan dalam satu atau berberapa file 

(Amsyah, 1997: 356). Dengan kata lain database merupakan media 

untuk melakukan manajemen informasi atau data, agar saat 

dibutuhkan dapat ditemukan secara cepat, tepat dan mudah. 

Athenaeum Light 8.5 merupakan perangkat lunak yang 

dibangun menggunakan perangkat lunak database Filemaker. 

Filemaker yang digunakan ialah Filemaker versi 8.5. Filemaker 

merupakan perangkat lunak database yang sengaja didesain untuk 

kebutuhan pengguna non-expert atau pengguna yang memang 

bukan ahli database. Sehingga yang dikedepankan adalah 
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kemudahan penggunaan tanpa mengesampingkan faktor keamanan, 

kapabilitas dan reliabilitas. Jika dibandingkan dengan perangkat 

lunak database lain yang lebih popular seperti MySQL maka 

masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Secara garis 

besar dapat disimpulkan bahwa MySQL memiliki kehandalan yang 

lebih baik daripada Filemaker namun dibutuhkan keahlian khusus 

untuk dapat mengoperasikannya. Demikian sebaliknya dengan 

Filemaker, kehandalannya belum dapat menyamai MySQL akan 

tetapi untuk dapat mengoperasikannya tidak diperlukan keahlian 

khusus atau dengan kata lain lebih mudah digunakan. Catatan yang 

perlu diperhatikan adalah dibanding MySQL yang gratis, 

Filemaker merupakan perangkat lunak berbayar. 

Athenaeum Light 8.5 memiliki tujuh database, yaitu; 

al_borower (anggota), al_catalog (katalog/koleksi), 

al_catalogArchive (arsip katalog), al_circulation (sirkulasi), 

al_circulationArchive (arsip sirkulasi), al_reserve (pemesanan) dan 

Athenaeum Light (Athenaeum Light). Antara database satu dengan 

yang lainnya saling terhubung dengan script yang terdapat pada 

perangkat lunak filemaker. 

13. Metadata 

Metadata dapat diartikan sebagai data yang terstruktur, 

ditandai dengan kode agar dapat diproses oleh komputer (Pendit 

dkk, 2007: 202). Metadata yang digunakan dalam sebuah 
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organisasi berbeda antara satu institusi dengan institusi lain. 

Metadata yang digunakan kantor pajak akan berbeda dengan 

metadata yang digunakan oleh instansi perpustakaan. 

Perpustakaan memiliki metadata yang unik dan berbeda 

dengan metadata yang digunakan oleh institusi lain. Dalam dunia 

perpustakaan terdapat berbagai standar metadata yaitu MARC, 

Dublin Core, dan yang lainnya. Katalog perpustakaan juga dapat 

dikatakan sebagai metadata. Perbedaan mendasar antara katalog 

konvensional dan katalog digital adalah penerapan aturan 

pengkatalogan. Jika katalog konvensional menggunakan Anglo 

American Cataloguing Rules (AACR) baik I maupun II. Maka, 

katalog digital menggunakan aturan Machine Readable Catalogue 

(MARC).  

Pada Athenaeum Light 8.5, katalogisasi belum sepenuhnya 

mengikuti aturan MARC. Meskipun demikian, database yang 

dimiliki Athenaeum Light 8.5 sudah mampu untuk dimigrasikan 

keperangkat lunak otomasi lainnya. 

2.2.5. Kebutuhan Perpustakaan Terkait dengan Otomasi 

Dari definisi yang sudah disebutkan sebelumnya, bahwa otomasi 

perpustakaan adalah pemanfaatan teknologi komputer untuk pengelolaan 

aktifitas perpustakaan yang menyangkut pengadaan bahan pustaka, 

pengolahan dan pelayanan. Dengan demikian, menurut hemat peneliti untuk 

mengukur kualitas perangkat lunak otomasi perpustakaan, diperlukan standar 
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yang benar-benar terkait dengan kebutuhan otomasi di perpustakaan. 

Mengingat standar pengukuran kualitas perangkat lunak yang ada selama ini 

bersifat umum, maka perlu diketahui kebutuhan perpustakaan terkait dengan 

otomasi perpustakaan.  

Guna mendukung penelitian ini, perlu dijabarkan kebutuhan otomasi 

perpustakaan yang terkait dengan perangkat lunak. Berdasarkan wawancara 

dan observasi di perpustakaan RausyanFikr, terdapat beberapa kebutuhan 

terkait dengan penggunaan perangkat lunak otomasi perpustakaan atau 

otomasi perpustakaan. Kebutuhan tersebut meliputi; 

1. Peminjaman koleksi,  

2. Pengembalian koleksi,  

3. Perpanjangan koleksi,  

4. Input data koleksi  

5. Input data anggota,  

6. Pembuatan kartu anggota,  

7. Denda keterlambatan,  

8. Katalogisasi,  

9. Pembuatan barcode buku,  

10. Pembuatan label buku,  

11. Pembuatan laporan,  

12. Penelusuran informasi.  
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Sedangkan berdasarkan penjabaran yang disampaikan oleh Sutarno 

(2003: 62) bahwa penerapan dan pemanfaatan teknologi informasi di 

perpustakaan meliputi: 

1. Seleksi dan pengolahan koleksi; 

2. Pengolahan; 

3. Layanan; 

4. Penelusuran; 

5. Akses informasi; 

6. Jaringan; 

7. Komunikasi dan kerja sama; 

8. Promosi dan publikasi; 

9. Sosialisasi. 

Menurut Supriyanto dan Muhsin dalam Teknologi Informasi 

Perpustakaan (2008: 38), disebutkan bahwa bidang cakupan otomasi layanan 

perpustakaan dengan menggunakan teknologi informasi untuk menjalankan 

sistem layanan secara otomatis meliputi; 

1. Usulan koleksi, 

2. Inventarisasi, 

3. Katalogisasi, 

4. Sirkulasi, reserve, inter-library loan, 

5. Pengelolaan penerbitan berkala, 

6. Pengelolaan anggota 
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Sedangakan menurut Sulistyo-Basuki dalam Periodisasi Perpustakaan 

Indonesia (1994: 97) menyatakan bahwa, otomasi perpustakaan mencakup 

bidang; 

1. Pengadaan, 

2. Sirkulasi, 

3. Pengkatalogan, 

4. Temu balik informasi, 

5. Kesiagaan informasi dan 

6. Keperluan administrasi perpustakaan. 

Ketiga teori kebutuhan perpustakaan terkait otomasi tersebut diatas 

secara umum adalah sama. Namun jika disesuaikan dengan hasil wawancara 

dan observasi di perpustakaan RausyanFikr maka, dapat disimpulkan bahwa 

kebutuhan perpustakaan terkait otomasi yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah penggabungan dari ketiganya. Yaitu meliputi; 

1. Pengelolaan atau manajemen anggota, 

2. Sirkulasi, 

3. Katalogisasi, 

4. Pengolahan, 

5. Penelusuran, 

6. Kesiagaan informasi atau laporan. 

Dengan demikian, jika sebuah perangkat lunak otomasi perpustakaan 

dapat memenuhi kebutuhan tersebut, maka perangkat lunak tersebut dapat 

dinyatakan memiliki kualitas yang baik dari sudut pandang kebutuhan 
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otomasi di perpustakaan RausyanFikr. Hal ini didasarkan pada pendapat 

Profesor Tom Wilson dalam artikelnya yang berjudul Evaluation Strategies 

for Library and information System (1980), yang menyatakan bahwa 

mengevaluasi sistem informasi di perpustakaan sangat bergantung pada siapa 

yang mengevaluasi. Hanya pustakawan atau orang yang bekerja di 

perpustakaan yang dapat menentukan apa yang menjadi kebutuhan 

perpustakaan sehingga ia mampu menentukan apa yang akan dievaluasi dan 

juga apa yang digunakan untuk mengevaluasi. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian berasal dari kata “metode” yang berarti cara yang 

tepat untuk melakukan sesuatu; dan “logos” yang berarti ilmu atau 

pengetahuan (Narbuko dan Ahmadi, 2005: 1). Penelitian adalah suatu proses 

yang merupakan suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara 

terencana dan sistematis guna mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-

pertanyaan tertentu (Suryabrata, 2006: 11). Jadi pengertian dari metode 

penelitaian adalah cara yang dilaksanakan oleh peneliti untuk mengumpulkan, 

mengklasifikasikan dan menganalisa fakta-fakta yang ada ditempat penelitian, 

dengan menggunakan ukuran-ukuran dan pengetahuan untuk menemukan 

suatu kebenaran.   

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan kerangka berfikir ilmiah, 

diperlukan suatu metode yang akan digunakan untuk penelitian. Untuk itu 

akan diuraikan mengenai jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, 

variabel penelitian, metode dan teknik pengumpulan data serta analisis data. 

3.1.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

evaluasi. Dikatakan kualitatif karena penelitian ini dimaksudkan untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara 

holistic dengan cara mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa, 
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pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah (Moloeng, 2006: 6). 

Pengumpulan data dari penelitian ini digunakan untuk memberikan 

gambaran kualitas dari Athenaeum Light 8.5 sebagai perangkat lunak otomasi 

perpustakaan dari sudut pandang kebutuhan perpustakaan RaursyanFikr, juga 

menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan Athenaeum Light 8.5 

itu sendiri. Dalam memberikan gambaran tersebut, diperlukan evaluasi 

terhadap subyek penelitian.  

3.1.2. Waktu dan tempat penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi di lembaga atau 

instansi yang akan menggunakan Athenaeum Light 8.5 di Yogyakarta, yaitu di 

perpustakaan RausyanFikr. Hal ini didasarkan pada Perpustakaan RausyanFikr 

memiliki jumlah koleksi dan anggota perpustakaan cukup besar untuk sebuah 

perpustakaan alternatif, yaitu koleksi 2.970 judul dan 4.154 eksemplar per 

Oktober 2008. Jumlah anggota per Agustus 2008 tercatat  536 anggota 

(RausyasanFikr, 2008). Selain itu juga, perpustakaan RausyanFikr 

membedakan antara koleksi Ahlul Bayt dan Non Ahlul Bayt sehingga 

berpengaruh pada proses input data dan pembuatan laporan. 

Penelitian dilakukan dari akhir November 2008 hingga Maret 2009. 

Menurut pandangan peneliti, waktu empat bulan sudah cukup untuk meneliti 

dan menggali semua data yang mendukung penelitian ini. Karena penelitian 

dilakukan secara intensif dalam memperhatikan subyek penelitian.  
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3.1.3. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam sebuah penelitian perlu diperjelas subjek dan objek penelitian. 

Subjek adalah benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian 

melekat dan yang dipermasalahkan (Arikunto, 2000: 116). Sedangkan objek 

adalah variabel penelitian atau yang menjadi titik perhatian suatu penelitian 

(Arikunto, 2006: 118). 

Dari judul penelitian ini dapat diketahui bahwa subjek penelitian adalah 

perangkat lunak otomasi perpustakaan Athenaeum Light 8.5 itu sendiri. 

Sedangkan untuk objek penelitian adalah kualitas dari Athenaeum Light 8.5 

sebagai perangkat lunak otomasi perpustakaan. Adapaun alasan peneliti 

memilih Athenaeum Light 8.5 sebagai subyek penelitian adalah karena: 

1. Athenaeum Light 8.5 adalah perangkat lunak gratis dan open source, 

sehingga perlu diketahui kualitasnya; 

2. Dari beberapa perangkat lunak otomasi perpustakaan yang beredar di 

Indonesia, Athenaeum Light 8.5 termasuk yang didukung forum diskusi 

online, yaitu di milist "TOOLIB" yahoogroups.com sehingga 

memungkinkan untuk terus diadakannya pengembangan; 

3. Menurut data yang disajikan oleh milist "TOOLIB" yahoogroups.com, 

pengguna Athenaeum Light 8.5 di Indonesia relatif sudah banyak. 

Mencapai 100 lebih pengguna, terdiri dari pengguna individu, taman 

bacaan, perpustakaan alternatif hingga perpustakaan Universitas 

Paramadina Jakarta. 
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4. Sifat Athenaeum Light 8.5 yang open source memungkinkan untuk 

dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan. Sehingga diharapkan kesimpulan 

dan saran dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

memodifikasi. 

3.1.4. Variabel Penelitian 

3.1.4.1. Identifikasi Variabel 

Variabel adalah konsep yang diberi lebih dari satu nilai. Misalnya 

jenis pustakawan adalah variabel karena jenis pustakawan terdiri dari 

pustakawan terampil dan ahli. Apabila konsep tersebut hanya 

mempunyai satu nilai, maka konsep tersebut bukan variabel, misalnya 

mati bukan merupakan variabel karena mati adalah hilangnya tanda-

tanda kehidupan secara permanen dan tidak ada jenis-jenis mati seperti 

seperempat mati, setengah mati dan seterusnya (Mantra, 2004: 67).  

Jadi, variabel atau objek pada penelitian kualitatif lebih 

mengutamakan makna. Kualitas dari Athenaeum Light 8.5 sebagai 

perangkat lunak otomasi perpustakaan adalah variabel dari penelitian 

ini.  

3.1.4.2. Parameter Penelitian 

Untuk mengukur variabel maka peneliti perlu menentukan 

terlebih dahulu sub variabel dan indikator variabel. Sub variabel adalah 

aspek-aspek atau bagian-bagian dari variabel (Arikunto, 2000: 179). 

Variabel penelitian akan dipecah-pecah ke dalam sub variabel. Untuk 
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menentukan sub variabel dalam sebuah variabel sangat tergantung pada 

jenis variabel yang ada dalam sebuah penelitian. 

Setelah variabel kualitas perangkat lunak diperinci menjadi sub 

variabel, maka selanjutnya akan ditentukan indikator. Indikator inilah 

yang akan digunakan sebagai parameter dalam penelitian kali ini. 

Menurut Arikunto (2000: 181) indikator penelitian adalah elemen yang 

lebih kecil hasil dari penjabaran sub-variabel. Indikator dalam penelitian 

ini tentunya harus mencerminkan kebutuhan perpustakaan sebagai 

organisasi pengguna perangkat lunak. Maka indikator pada penelitian 

ini adalah penjabaran dari faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

perangkat lunak perpustakaan terkait dengan kebutuhan otomasi di 

perpustakaan RausyanFikr. Dengan kualitas Athenaeum Light 8.5 

sebagai variabel penelitian, maka sub variabel atau parameter dan 

indikator dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 1 

Tabel parameter variabel kualitas perangkat lunak 

No Sub variabel Indikator 
Input data koleksi 

1 Manajemen anggota Pembuatan kartu anggota 
Peminjaman Koleksi 
Pengembalian koleksi 
Perpanjangan koleksi 2 Sirkulasi 

Denda keterlambatan 
3 Katalogisasi Katalogisasi 

Input data koleksi 
Pembuatan barcode koleksi 4 Pengolahan 
pembuatan label koleksi 
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No Sub variabel Indikator 
Penelusuran berdasarkan judul koleksi 
Penelusuran berdasarkan Pengarang 5 Penelusuran 
Penelusuran berdasarkan kategori 
Pembuatan laporan anggota 
Pembuatan laporan koleksi 6 Laporan 
Pembuatan laporan Sirkulasi 

 

3.1.5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan (Nazir, 2005: 174). Pengertian lain 

menyebutkan metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode-metode yang 

lazim digunakan dalam kegiatan penelitian antara lain angket, wawancara, 

pengamatan, ujian atau tes (test) dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan observasi, wawancara dan tes sebagai metode 

pengumpulan data (Arikunto, 2000: 134). 

3.1.5.1. Observasi 

Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikan sebagai 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang 

diselidiki (Hadi, 2004: 136). 

Sedangkan menurut Soehartono (2004: 70) metode observasi 

adalah metode pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan 

dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena yang diselidiki. 

Observasi yang peneliti gunakan adalah observasi sistematis, yaitu 

dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai 

instrument pengamatan.  
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3.1.5.2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan itu (Moleong, 2006: 186). Metode ini peneliti gunakan 

sebagai metode pengumpulan data dari informan sehingga diketahui apa-

apa yang menjadi kebutuhan otomasi di perpustakaan.  

3.1.5.3. Dokumentasi 

Metode ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data sebagai 

pembanding dari data hasil penelitian. Sehingga keabsahan data 

penelitian dapat diakui.  

Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan, peneliti memerlukan alat 

bantu yang dapat digunakan. Alat bantu ini sering disebut sebagai instrumen 

pengumpulan data. Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang 

dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar 

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Arikunto, 

2006: 161). Dijelaskan juga bahwa setiap metode pengumpulan data memiliki 

pasangan instrumen. Metode wawancara memiliki pasangan instrumen 

pedoman wawancara, observasi memiliki pasangan instrumen lembar 

pengamatan atau panduan pengamatan atau ceklis. Dan untuk metode 

dokumentasi memiliki pasangan instrumen arsip atau dokumen itu sendiri. 
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3.1.6. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang memberikan informasi tentang data-data 

penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti (Arikunto, 2000: 122). Dalam 

kegiatan penelitian, informan dapat dianalogikan dengan responden 

penelitian. Mengingat tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk menilai 

kualitas Athenaeum Light 8.5 sebagai perangkat lunak otomasi perpustakaan. 

Peneliti tidak memerlukan populasi atau sampel penelitian kerena yang 

menjadi subjek penelitian adalah perangkat lunak otomasi Athenaeum Light 

8.5 itu sendiri. Jika peneliti menggunakan populasi atau sampel maka 

penelitian ini akan berubah menjadi studi populasi atau penelitian sampel, 

bukannya evaluasi atas kualitas Athenaeum Light 8.5 sebagai perangkat lunak 

otomasi perpustakaan.  

Dari informan penelitian akan dapat dihasilkan data yang lebih 

mendalam karena informan merupakan orang yang benar-benar memahami 

apa yang menjadi kebutuhan perpustakaan terkait otomasi.  

Profil informan pada penelitian ini adalah Ulva Chusbandiyah, A.Md. 

Beliau adalah pustakawan di perpustakaan RausyanFikr. Beliau bertanggung 

jawab mengelola perpustakaan mulai dari mengelola koleksi, sirkulasi, 

administrasi, hingga otomasi dan membuat laporan yang akan dilaporkan pada 

pimpinan yayasan RausyanFikr. Mewawancarai saudari Ulva Chusbandiyah, 

A.Md, bertujuan untuk menggali data terkait dengan apa saja yang menjadi 

kebutuhan otomasi di perpustakaan RausyanFikr. 
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3.1.7. Analisis Data 

Analisis data dilakukan apabila data yang diperlukan telah terkumpul. 

Analisis data yang peneliti gunakan adalah dengan teknik deskriptif kualitatif, 

yaitu teknik menggunakan tolak ukur (Arikunto, 1993: 350). Penelitian 

evaluasi memang bertujuan untuk menilai sejauh mana variabel yang diteliti 

sesuai dengan tolak ukur yang sudah ditentukan (Arikunto, 1993: 351). Lebih 

lanjut Suharsimi Arikunto (1993: 353) mengungkapkan bahwa menganalisis 

dengan deskriptif kualitatif adalah memberikan predikat kepada variabel yang 

diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya.  Predikat yang diberikan tersebut 

dalam bentuk peringkat yang sebanding dengan atau atas dasar kondisi yang 

diinginkan. Agar pemberian predikat dapat dengan tepat maka sebelum 

dilakukan pemberian predikat dilakukan, kondisi tersebut diukur dengan 

persentase, baru kemudian ditransfer ke predikat. 

Hasil dari observasi diolah secara tabulasi dan untuk menganalisa 

dilakukan dengan teknik persentase setiap item pertanyaan dengan rumus: 

%100×=
N
XP  

Keterangan : 

X = Skor item yang dilaksanakan 

N = Skor total 

P = Persentase 

(Arikunto, 1998:43).  

Sedangkan tolak ukur atau predikat yang peneliti gunakan adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 2 
Tabel predikat 

Persentase Predikat 
81 – 100 % Sangat baik 
61 – 80 % Baik 
41 – 60 % Cukup 
21 – 40 % Kurang 
0-20 % Kurang sekali 

Arikunto (1993: 57) 

Dengan demikian secara sistematis langkah-langkah analisis data 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data yang telah diperoleh dari hasil observasi dan 

dokumentasi. 

2. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan urutan pembahasan 

yang telah direncanakan. 

3. Melakukan interpretasi terhadap data yang telah tersusun untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah ditentukan.  

3.1.8. Uji Validitas data 

Dalam sebuah penelitian Validitas dan Reliabilitas difungsikan sebagai 

sarana uji keabsahan data dalam penelitian tersebut (Sugiyono, 2006: 299). 

Terkait dengan validitas dan reliabilitas dalam kegitan penelitian menurut 

Susan Stainback menyatakan bahwa dalam penelitian kuantitatif lebih 

ditekankan pada aspek reliabilitas, sedangkan pada penelitian kualitatif lebih 

pada validitas (Sugiono, 2006: 301). Selanjutnya Sugiono menyatakan bahwa 

dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dinyatakan valid apabila tidak 

ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 

terjadi pada objek yang diteliti. 
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Dalam penelitian kualitatif, uji validitas data yang dilakukan meliputi 

kredibilitas, tranferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas. Uji kredibilitas 

dilakukan dengan memperpanjang observasi, meningkatkan ketekunan, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, bahan referensi, memberi check dan 

analisis kasus negatif. Untuk uji tranferabilitas dilakukan dengan cara 

menyusun laporan yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya sehingga 

orang lain akan dengan mudah menangkap tujuan atau fokus dari penelitian 

yang telah dilakukan. Uji depenabilitas dilakukan dengan audit seluruh proses 

penelitian, dimana peneliti harus mampu menunjukkan jejak aktivitas 

sehingga penelitian tersebut memiliki nilai depenabilitas yang tinggi atau 

dapat dipercaya. Sedangkan untuk uji konfirmabilitas dilakukan dengan 

menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses penelitian yang 

dilakukan, jangan sampai sebuah penelitian memperoleh hasil penelitian akan 

tetapi tidak pernah dilakukan suatu proses penelitian untuk memperoleh hasil 

tersebut (Sugiono, 2006: 302-311). 

Dalam penelitian ini, peneliti memeriksa keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi. Teknik Triangulasi merupakan pemeriksaan keabsahan data 

dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moloeng, 2006: 330). 

Dilakukan dengan cara membandingkan data hasil pengamatan (observasi) 

dengan data hasil dokumentasi. 



BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1.  Gambaran Umum Perpustakaan RausyanFikr 

Perpustakaan RausyanFikr adalah salah satu layanan dalam yayasan 

RausyanFikr. Selain perpustakaan terdapat layanan lainnya yaitu; pelayanan 

kesehatan dan forum diskusi. Perpustakaan RausyanFikr didirikan bersamaan 

dengan berdirinya yayasan, yaitu pada tanggal 14 Maret 1995. Pendirian 

perpustakaan dalam rangka mendukung terlaksananya misi utama yayasan yaitu 

menggiatkan kegiatan keagamaan dengan mendekatkan pemikiran filosofis dan 

akhlak. Istilah RausyanFikr sendiri berasal dari kata dalam bahasa arab yang 

berarti ekspansi pemikiran atau transformasi pemikiran. 

Perpustakaan RausyanFikr bertugas menyediakan informasi buku-buku 

pemikiran filosofis dan akhlak, media informasi masyarakat umum untuk 

menciptakan masyarakat literatur dan gemar membaca, dan pelayanan penelitian 

yang berhubungan dengan Ahlul Bayt. Perpustakaan RausyanFikr beralamat di Jl. 

Kaliurang KM 5,7 Gg. Pandega Wreksa 1B Yogyakarta 55281. www.sahabat-

muthahhari.com, Email: yrausyan@yahoo.com. 

Hingga saat ini  koleksi Perpustakaan RausyanFikr masih berupa 

monograf  (buku). Koleksi Perpustakaan RausyanFikr dibagi atas beberapa 

kelompok atau jenis yaitu; 

 

 



 43

1. Koleksi Ahlul Bayt 

Koleksi ini terdiri dari buku-buku bertemakan tema-tema khusus dan 

dikelompokan kedalam berbagai subyek seperti : Islam Umum (2X0), al-

Quran dan Tafsir (2X1), Aqidah (2X3), Fiqih (2X4), akhak dan tasawuf 

(2X5), sosial dan budaya (2X6), filsafat Islam (2X7) dan Sejarah & Biografi 

(2X9).  

2. Koleksi Non Ahlul Bayt 

Koleksi Non Ahlul Bait terdiri dari buku-buku Islam dan buku-buku 

umum yang dikelompokkan dalam berbagai subyek seperti halnya koleksi 

Ahlul Bayt. Koleksi buku-buku Non Ahlul Bayt selain dikelompokkan 

menggunakan sistem klasifikasi Islam juga memakai sistem klasifikasi umum 

yaitu 100-900 yang mengacu pada  sistem Klasifikasi Dewey seperti: Koleksi 

Umum (000), filsafat umum & Psikologi (100), Agama (200), Ilmu Sosial 

(300), Bahasa (400), Ilmu Murni (500), Ilmu Terapan (600), )700), 

Kesusastraan (800) dan Sejarah Umum (900). 

3. Koleksi Buku Cadangan/Tandon 

Koleksi cadangan terdiri  1 eksemplar yang diambil dari setiap judul 

buku Ahlul Bayt, koleksi kitab-kitab berbahasa arab dan kamus-kamus.  

4. Koleksi Terbitan Berkala 

Koleksi terbitan berkala ditandai dengan label  warna hijau. 
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5. Koleksi  Skripsi dan Tesis 

Koleksi skripsi  dan tesis diperoleh dari sumbangan wajib bagi 

mahasiswa yang mengadakan penelitian dan menggunakan koleksi  

Perpustakaan RausyanFikr dalam tugas akhirnya. 

Jumlah tenaga yang bekerja diperpustakaan RausyanFikr terdiri dari 2 

orang pustakawan. Jumlah anggota perpustakaan hingga Oktober 2008 tercatat 

sebanyak 417 orang.  

Data koleksi di perpustakaan RausyanFikr secara lebih rinci dapat dilihat 

pada tabel 1 berikut ini, 

Tabel 3  

Tabel jumlah Koleksi di Perpustakaan RausyanFikr per Oktober 2008 

Jumlah NO Jenis Koleksi 
Judul Eksemplar 

1 Ahlul Bayt 989 2.065 
2 Non Ahlul Bayt 815 921 
3 Terbitan Berkala 223 223 
4 Buku Tandon 882 884 
5 Skripsi dan tesis 61 61 
Jumlah 2.970 4.154 

     Sumber: Perpustakaan RausyanFikr (2008)      
 

Berdasarkan wawancara dan observasi di perpustakaan RausyanFikr, 

terdapat 12 kebutuhan mendasar terkait dengan penggunaan perangkat lunak 

otomasi perpustakaan atau otomasi perpustakaan. Kedua-belas kebutuhan tersebut 

meliputi; 

1. Peminjaman koleksi,  

2. Pengembalian koleksi,  

3. Perpanjangan koleksi,  
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4. Input data koleksi,  

5. Input data anggota, 

6. Pembuatan kartu anggota, 

7. Denda keterlambatan, 

8. Katalogisasi, 

9. Pembuatan barcode koleksi, 

10. pembuatan label koleksi, 

11. Pembuatan laporan, 

12. Penelusuran Informasi.  

Kedua-belas kebutuhan perpustakaan RausyanFikr tersebut peneliti 

gunakan sebagai indikator penelitian. Mengingat teori kebutuhan perpustakaan 

terkait dengan otomasi yang sudah dijabarkan pada landasan teori, bahwa pada 

dasarnya kedua-belas kebutuhan perpustakaan RausyanFikr tersebut merupakan 

penjabaran dari enam kebutuhan perpustakaan terkait dengan otomasi.  

Pembedaan koleksi buku Ahlul Bayt dan Non Ahlul Bayt, menjadikan 

kebutuhan perpustakaan RausyanFikr berbeda dengan perpustakaan lainnya. 

Berdasarkan wawancara dan pengamatan, pembedaan ini berimplikasi pada 

kebutuhan input data koleksi, pembuatan laporan dan penelusuran informasi.  

Pada proses input data koleksi, koleksi Ahlul Bayt harus masuk dalam 

kelompok Ahlul Bayt. demikian juga sebaliknya. Hal ini ditujukan agar 

pustakawan dapat mengetahui dengan pasti berapa jumlah koleksi berdasarkan 

kategori. Dengan demikian diharapkan perangkat lunak dapat memberikan 

kemudahan dalam penelusuran dan penyajian data laporan koleksi. 
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Adapun laporan yang harus dilaporkan meliputi; 

1. Laporan anggota 

a. Jumlah anggota dan  

b. Jumlah anggota yang meminjam koleksi  

2. Laporan koleksi 

a. Jumlah koleksi keseluruhan 

b. Jumlah koleksi berdasarkan kategori  

c. Jumlah koleksi yang dipinjam 

3. Laporan sirkulasi berdasarkan periode waktu 

a. Bulanan 

b. Tahunan 

Penelusuran informasi merupakan cara yang dapat dilakukan guna 

memperoleh informasi koleksi yang dibutuhkan. Berdasarkan wawancara, 

pustakawan perpustakaan RausyanFikr menyebutkan bahwa selain kata kunci 

terkait judul koleksi juga diharapkan penelusuran dapat melalui kata kunci nama 

pengarang dan berdasarkan kategori (Ahlul Bayt atau Non Ahlul Bayt). 

Perpustakaan RausyanFikr sejak awal tidak menggunakan kartu katalog. 

Namun terkait dengan penggunaan perangkat lunak Athenaeum Light 8.5, 

katalogisasi yang dimaksud adalah, diharapkan Athenaeum Light 8.5 dapat 

menampilkan katalog online (data bibliografis). 

Dengan demikian, dari hasil pengamatan dan wawancara bahwa 

kebutuhan terkait otomasi di perpustakaan RausyanFikr dapat dijabarkan dalam 

tabel 2 berikut ini; 
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Tabel 4 

Tabel data kebutuhan otomasi perpustakaan RausyanFikr 

NO Kebutuhan Keterangan 
1 Peminjaman koleksi Perangkat lunak (Athenaeum Light 8.5) 

diharapkan mampu melakukan proses 
peminjaman koleksi. 

2 Pengembalian koleksi Perangkat lunak (Athenaeum Light 8.5) 
diharapkan mampu melakukan proses 
pengembalian koleksi. 

3 Perpanjangan koleksi Perangkat lunak (Athenaeum Light 8.5) 
diharapkan mampu melakukan proses 
perpanjangan koleksi yang dipinjam. 

4 Input data koleksi Perangkat lunak (Athenaeum Light 8.5) 
diharapkan mampu melakukan proses input 
data koleksi. 

5 Input data anggota Perangkat lunak (Athenaeum Light 8.5) 
diharapkan mampu melakukan proses input 
data anggota. 

6 Pembuatan kartu anggota Perangkat lunak (Athenaeum Light 8.5) 
diharapkan mampu melakukan proses 
pembuatan kartu anggota. 

7 Denda keterlambatan Perangkat lunak (Athenaeum Light 8.5) 
diharapkan mampu menampilkan jumlah 
denda yang harus dibayar bagi anggota yang 
terlambat mengembalikan koleksi yang 
dipinjam. 

8 Katalogisasi Perangkat lunak (Athenaeum Light 8.5) 
diharapkan mampu menampilkan data 
bibliografis koleksi. 

9 Pembuatan barcode 
koleksi 

Perangkat lunak (Athenaeum Light 8.5) 
diharapkan mampu melakukan proses 
pembuatan barcode koleksi. 

10 Pembuatan label koleksi Perangkat lunak (Athenaeum Light 8.5) 
diharapkan mampu melakukan proses 
pembuatan label koleksi. 

11 Penelusuran informasi Perangkat lunak (Athenaeum Light 8.5) 
diharapkan memiliki menu penelusuran 
dengan menggunakan kata kunci; 
1. Judul koleksi, 
2. Pengarang dan 
3. Kategori (Ahlul Bayt atau Non Ahlul Bayt) 

12 Pembuatan laporan Perangkat lunak (Athenaeum Light 8.5) 
diharapkan mampu menampilkan data statistik 
atau laporan berdasarkan kebutuhan; 
1. Laporan anggota 



 48

a. Jumlah anggota dan  
b. Jumlah anggota yang meminjam 

koleksi  
2. Laporan koleksi 

a. Jumlah koleksi keseluruhan 
b. Jumlah koleksi berdasarkan kategori  
c. Jumlah koleksi yang dipinjam 

3. Laporan sirkulasi berdasarkan periode 
waktu 
a. Bulanan 
b. Tahunan 

 

4.2. Pembahasan evaluasi kualitas Athenaeum Light 8.5 

Dalam pembahasan ini, peneliti akan menjabarkan terlebih dahulu 

indikator penelitian yang menjadi acuan berdasarkan landasan teori yang peneliti 

gunakan, sehingga memudahkan penelitian guna perbandingan efek yang 

menunjuk kepada parameternya (kebutuhan otomasi di perpustakaan 

RausyanFikr). Kemudian menerangkan parameter apa saja yang dapat dipenuhi 

dan tidak terpenuhi oleh perangkat lunak Athenaeum Light 8.5, sehingga dapat 

ditarik kesimpulannya sesuai dengan rumusan masalah.  

Data kebutuhan otomasi di perpustakaan RausyanFikr, akan peneliti 

jadikan sebagai indikator penelitian. Sehingga dalam kaitannya dengan landasan 

teori yang peneliti gunakan akan digabungkan dan menjadi parameter penelitian 

ini. Penggabungan landasan teori dimaksudkan untuk menghubungkan indikator 

yang sesuai dengan sub variabel yang digunakan. Berikut adalah tabel evaluasi 

perangkat lunak otomasi perpustakaan. 
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Tabel 5.  
Tabel evaluasi kualitas perangkat lunak 

No Sub variabel Indikator Deskriptor 
Input data koleksi Mampu melakukan proses input data 

koleksi. 
1 Manajemen 

anggota Pembuatan kartu 
anggota 

Mampu melakukan proses pembuatan 
kartu anggota. 

Peminjaman 
Koleksi 

Mampu melakukan proses peminjaman 
koleksi. 

Pengembalian 
koleksi 

Mampu melakukan proses 
pengembalian koleksi. 

Perpanjangan 
koleksi 

Mampu melakukan proses perpanjangan 
koleksi yang dipinjam. 

2 Sirkulasi 

Denda 
keterlambatan 

Mampu menampilkan jumlah denda 
yang harus dibayar sesuai keterlambatan

3 Katalogisasi Katalogisasi Mampu menampilkan data bibliografis 
koleksi. 

Input data koleksi Mampu melakukan proses input data 
koleksi. 

Pembuatan 
barcode koleksi 

Mampu melakukan proses pembuatan 
barcode koleksi. 4 Pengolahan 

pembuatan label 
koleksi 

Mampu melakukan proses pembuatan 
label koleksi. 

Penelusuran 
berdasarkan judul 
koleksi 

Memiliki menu penelusuran dengan 
menggunakan kata kunci judul koleksi 

Penelusuran 
berdasarkan 
Pengarang 

Memiliki menu penelusuran dengan 
menggunakan kata kunci nama 
pengarang 

5 Penelusuran 

Penelusuran 
berdasarkan 
kategori 

Memiliki menu penelusuran dengan 
menggunakan kata kunci Kategori 
(Ahlul Bayt atau Non Ahlul Bayt) 

Pembuatan 
laporan anggota 

Mampu menampilkan data statistik atau 
laporan berdasarkan kebutuhan; 
1. Jumlah anggota dan  
2. Jumlah anggota peminjam koleksi  

Pembuatan 
laporan koleksi 

1. Jumlah koleksi keseluruhan 
2. Jumlah koleksi berdasarkan kategori 
3. Jumlah koleksi yang dipinjam. 

6 Laporan 

Pembuatan 
laporan Sirkulasi 

Laporan sirkulasi berdasarkan periode 
waktu 
1. Bulanan 
2. Tahunan 
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Setelah melakukan proses pengamatan (observasi) terhadap perangkat 

lunak otomasi perpustakaan Athenaeum Light 8.5, maka dapat peneliti jabarkan 

hasil penelitian sebagai berikut; 

4.2.1. Manajemen anggota 

Pada parameter manajemen keanggotaan, terdapat dua indikator yang 

menunjukkan apakah Athenaeum Light 8.5 memiliki kualitas yang baik atau 

tidak baik berdasarkan pemenuhan kebutuhan otomasi di perpustakaan 

RausyanFikr.  

4.2.1.1. Input data anggota 

Pada Athenaeum Light 8.5, guna memenuhi kebutuhan 

manajemen keanggotaan telah disediakan menu anggota. Untuk 

kebutuhan menginput data anggota, setelah masuk kedalam tampilan 

menu anggota kemudian pilih salah satu anggota. Setelah masuk ke 

dalam tampilan input data anggota kemudian pilih menu isis data. 

Didalam menu input data anggota terdapat tampilan kolom-kolom atau 

field, yaitu No ID anggota, nama depan, nama belakang, inisial, tahun, 

divisi/bagian/kelas, batas tanggal berlaku keanggotaan, alamat, no 

telepon, keterangan pinjaman saat ini dan kolom keterangan pesanan 

peminjaman serta kolom untuk memasukkan foto anggota. Selain 

tampilan tersebut juga terdapat tampilan sejarah peminjaman (arsip) 

yang berfungsi mengetahui koleksi apa saja yang pernah dipinjam oleh 

anggota yang bersangkutan. Berikut adalah tampilan menu anggota pada 

Athenaeum Light 8.5 
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Gambar 4.1. Tampilan menu anggota Athenaeum Light 8.5  

Berdasarkan hasil pengamatan dan tes terhadap fasilitas menu 

input data anggota, dapat diketahui bahwa menu input data anggota 

dapat berfungsi dengan  baik. 

4.2.1.2. Pembuatan kartu anggota 

Kartu anggota perpustakaan merupakan identitas bagi anggota 

perpustakaan. Selain itu kartu anggota biasanya berfungsi sebagai syarat 

untuk dapat meminjam suatu koleksi diperpustakaan. Pada umumnya 

kartu anggota berisi data no ID anggota, nama anggota, alamat, foto 

anggota dan barcode. Berdasarkan pengertian bahwa perangkat lunak 

otomasi perpustakaan yang baik adalah yang dapat memenuhi 

kebutuhan penggunanya, maka seharusnya Athenaeum Light 8.5 

memiliki fasilitas pembuatan kartu anggota secara otomatis, tanpa 

bantuan perangkat lunak lainnya. 
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Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa Athenaeum 

Light 8.5 belum memiliki fasilitas pembuatan kartu anggota secara 

otomatis. Dengan demikian, untuk indikator pemenuhan fasilitas 

pembuatan kartu anggota tidak terpenuhi oleh Athenaeum Light 8.5. 

Meskipun fasilitas ini dapat ditambahkan, mengingat sifat Athenaeum 

Light 8.5 yang open source. 

4.2.2. Sirkulasi 

Pada parameter sirkulasi, terdapat empat indikator yang menunjukkan 

apakah Athenaeum Light 8.5 memiliki kualitas yang baik atau tidak baik 

berdasarkan pemenuhan kebutuhan otomasi di perpustakaan RausyanFikr. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan tes yang dilakukan terhadap Athenaeum 

Light 8.5, diperoleh hasil masing-masing indikator sebagai berikut; 

4.2.2.1. Peminjaman koleksi 

Peminjaman koleksi di perpustakaan merupakan bagian penting 

dari kegiatan sirkulasi. Berdasarkan hasil pengamatan dan tes proses 

peminjaman koleksi pada Athenaeum Light 8.5 mudah dilakukan. 

Seperti kebanyakan perangkat lunak otomasi perpustakaan pada 

umumnya. Proses peminjaman diawali dengan memasukkan no ID 

peminjam (anggota) lalu tekan tombol “TAB” pada keyboard secara 

otomatis muncul tampilan nama dan foto anggota. Kemudian 

dilanjutkan dengan memasukkan no ID koleksi yang akan dipinjam lalu 

tekan tombol “TAB” secara otomatis akan muncul tampilan judul 

koleksi sesuai dengan no ID koleksi yang dimasukkan. Setelah itu, tekan 
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tombol “OK” akan muncul tampilan judul buku yang dipinjam dan 

tanggal pengembalian. Proses peminjaman selesai dilakukan. 

Dengan demikian, untuk indikator peminjaman koleksi, 

Athenaeum Light 8.5 mampu memenuhi kebutuhan proses peminjaman 

koleksi.  

Berikut ini adalah tampilan menu peminjaman koleksi pada 

Athenaeum Light 8.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2. Tampilan menu peminjaman Athenaeum Light 8.5 

4.2.2.2. Pengembalian koleksi 

Pengembalian koleksi merupakan proses menerima dan 

mencatat koleksi yang sebelumnya dipinjam. Pada otomasi 

perpustakaan, proses pencatatan pengembalian koleksi harus terintegrasi 

dengan semua proses sirkulasi. Pada Athenaeum Light 8.5, 

pengembalian koleksi dapat dilakukan dengan mudah. Berdasarkan hasil 
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pengamatan dan tes, diketahui bahwa proses pengembalian koleksi 

dengan menggunakan perangkat lunak Athenaeun Light 8.5 mudah 

dilakukan.  

Proses pengembalian diawali dengan masuk ke menu 

pengembalian kemudian masukkan no ID koleksi yang akan 

dikembalikan. Pastikan judul koleksi yang akan dikembalikan sesuai 

dengan no ID yang dimasukkan dengan menekan tombol “TAB” pada 

keyboard sehingga muncul tampilan judul koleksi yang dimaksud. Lalu 

tekan tombol “OK”, proses pengembalian selesai dilakukan. Berikut 

adalah tampilan menu pengembalian koleksi yang dipinjam pada 

Athenaeum Light 8.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Tampilan menu pengembalian Athenaeum Light 8.5 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa Athenaeum Light 8.5 

dapat memenuhi indikator pengembalian koleksi dengan baik.  
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4.2.2.3. Perpanjangan koleksi 

Perpanjangan koleksi merupakan proses meminjamkan kembali 

koleksi yang sama kepada anggota yang sebelumnya meminjam koleksi 

tersebut. Terkait dengan otomasi perpustakaan, perangkat lunak yang 

baik seharusnya memiliki fasilitas untuk dapat melakukan perpanjangan 

koleksi. Sehingga koleksi tersebut tercatat sebagai koleksi yang 

diperpanjang. 

Bardasarkan pengamatan tes yang dilakukan terhadap 

Athenaeum Light 8.5, terdapat menu perpanjangan koleksi. Proses 

perpanjangan dilakukan dengan masuk ke menu peminjaman atau 

pengembalian. Pilih menu perpanjangan lalu masukkan no ID koleksi 

yang akan diperpanjang. Untuk memastikan bahwa judul koleksi yang 

akan diperpanjang sudah sesuai, tekan tombol “TAB” pada keyboard 

lalu akan ditampilkan judul koleksi sesuai dengan no ID koleksi yang 

sudah dimasukkan. Untuk mengakhiri proses perpanjangan koleksi, 

tekan tombol “OK”.  

Dengan demikian, berdasarkan hasil pengamatan dan tes 

tersebut diatas dapat diketahui bahwa Athenaeum Light 8.5 dapat 

memenuhi indikator perpanjangan koleksi dengan baik. 

Berikut ini adalah tampilan menu perpanjangan pada Athenaeum 

Light 8.5. 
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Gambar 4.4. Tampilan menu perpanjangan Athenaeum Light 8.5 

4.2.2.4. Denda keterlambatan 

Denda keterlambatan pengembalian merupakan sangsi atas 

terlambat dikembalikannya koleksi yang dipinjam. Besar denda yang 

dikenakan tergantung pada kebijakan masing-masing perpustakaan. 

Secara umum, denda biasanya dihitung berdasarkan jumlah hari 

terlambat dikalikan dengan nominal denda perhari keterlambatan yang 

sudah ditentukan.  

Berdasarkan pengertian bahwa perangkat lunak otomasi 

perpustakaan yang baik adalah yang dapat memenuhi kebutuhan 

penggunanya, maka seharusnya Athenaeum Light 8.5 memiliki fasilitas 

penghitungan denda atas keterlambatan secara otomatis, tanpa bantuan 

perangkat lunak lainnya. Sesuai dengan hasil pengamatan, Athenaeum 

Light 8.5 tidak memiliki fasilitas penghitungan denda keterlambatan. 
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Athenaeum Light 8.5 hanya dapat menampilkan jumlah hari 

keterlambatan. Dengan demikian, jika pustakawan menginginkan untuk 

mengetahui jumlah denda yang harus dibayar oleh anggota 

perpustakaan, maka diperlukan penghitungan dengan bantuan perangkat 

lunak lain atau dengan penghitungan manual.  

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut diatas, kebutuhan denda 

atas keterlambatan belum dapat dipenuhi oleh Athenaeum Light 8.5.  

4.2.3. Katalogisasi 

Katalogisasi atau pengkatalogan adalah pembuatan katalog. 

Sedangkan katalog perpustakaan adalah daftar buku dalam sebuah 

perpustakaan atau dalam sebuah koleksi (Sulistyo-Basuki, 1991: 315). Dalam 

otomasi perpustakaan, katalog biasanya berupa data bibliografis koleksi. 

Ditampilkan setelah proses penelusuran informasi dilakukan. Sehingga lebih 

sering digunakan istilah Online Public Acces Catalogue (OPAC) untuk 

menyebut  katalog dalam otomasi perpustakaan. 

Hasil wawancara dengan pustakawan RausyanFikr mengungkapkan 

bahwa kebutuhan perpustakaan RausyanFikr terkait dengan katalogisasi ialah 

perangkat lunak mampu menampilkan data bibliografis koleksi saat 

dibutuhkan.  

Berdasarkan pengamatan dan tes yang peneliti lakukan, Athenaeum 

Light 8.5 memiliki menu katalog. Berikut adalah tampilan katalog pada 

Athenaeum Light 8.5. 
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Gambar 4.5. Tampilan menu katalog Athenaeum Light 8.5 

Terkait dengan kebutuhan perpustakaan RausyanFikr, yaitu perangkat 

lunak mampu menampilkan data bibliografis koleksi saat dibutuhkan. 

Athenaeum Light 8.5 memiliki tampilan OPAC yang mencantumkan data-

data bibliografis antara lain judul, pengarang, subyek, item ID, penerbit, tahun 

terbit, kota terbit, alamat internet, deskripsi fisik, synopsis, call number, 

lokasi, kategori dan format koleksi. Berikut adalah tampilan katalog (OPAC) 

pada Athenaeum Light 8.5. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Tampilan katalog (OPAC) Athenaeum Light 8.5 
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Berdasarkan hasil tes dan pengamatan tersebut diatas, dapat diketahui 

bahwa Athenaeum Light 8.5 dapat memenuhi indikator katalogisasi dengan 

baik. 

4.2.4. Pengolahan 

Pengolahan merupakan kegiatan mengolah koleksi perpustakaan mulai 

dari usulan koleksi hingga koleksi tersedia dan siap untuk disirkulasikan. 

Tidak semua kegiatan pengolahan dapat diotomasi oleh perangkat lunak 

perpustakaan. Berdasarkan wawancara dengan pustakawan, diketahui bahwa 

kebutuhan perpustakaan terkait dengan otomasi meliputi input data koleksi, 

pembuatan barcode koleksi dan pembuatan label koleksi. Ketiga kebutuhan 

tersebut peneliti gunakan sebagai indikator penelitian. Berikut adalah 

pembahasan masing-masing indikator tersebut. 

4.2.4.1. Input data koleksi 

Input data koleksi merupakan kegiatan memasukkan data 

bibliografis koleksi kedalam database (pangkalan data). Athenaeum 

Light 8.5 memiliki fasilitas input data, yaitu dengan masuk kedalam 

menu “katalog” kemudian pilih salah satu data koleksi. Setelah masuk 

kedalam tampilan kataog (OPAC), pilih menu “tampil detil” kemudian 

menu “isi data”. Kemudian isi data berdasarkan kolom-kolom data yang 

disediakan Athenaeum Light 8.5. kolom-kolom data tersebut antara lain. 

Item ID (no ID koleksi), type of item (jenis koleksi), no klasifikasi, no 

panggil, cover type (jenis cover koleksi), kategori, judul, pengarang, 

pengarang asli, ilistrator, seri, ISBN, kota, penerbit, tahun, disposisi, 
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stocktake, dipinjamkan atau tidak, tanggal pembelian, harga, catatan 

sumbangan atau hadiah, subyek, deskripsi fisik, synopsis atau catatan, 

URL atau alamat internet, bahasa, dan kolom judul dari pengarang yang 

sama serta kolom daftar pemesan yang terisi secara otomatis. Berikut 

adalah tampilan fasilitas input data pada Athenaeum Light 8.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.7. Tampilan katalog (OPAC) Athenaeum Light 8.5 

Berdasarkan hasil tes dan pengamatan yang peneliti lakukan, 

dapat diketahui bahwa Athenaeum Light 8.5 mampu memenuhi 

kebutuhan otomasi perpustakaan pada indikator input data koleksi 

dengan baik. 

4.2.4.2. Pembuatan barcode koleksi 

Barcode adalah karakter numerik yang ditampilkan dalam 

bentuk balok-balok dengan bermacam-macam ketebalan (Maseleno, 

2003: 16). Digunakan untuk mengidentifikasi jenis buku yang dipinjam 

oleh seorang peminjam atau jenis barang lainnya yang ditransaksikan 

(Qolyubi, 2003: 374). Di perpustakaan RausyanFikr, kebutuhan 



 61

pembuatan barcode adalah untuk mengantisipasi jika dimasa yang akan 

datang perpustakaan ini menggunakan pemindai barcode dalam 

membantu proses sirkulasi. 

Pada Athenaeum Light 8.5, terdapat fasilitas yang tidak hanya 

membuat no barcode tetapi sekaligus membuat label barcode koleksi. 

Kode atau font yang digunakan adalah jenis B3921. 

Untuk dapat membuat label barcode (no barcode) koleksi adalah 

dengan memilih menu “catalog” kemudian memilih menu “fasilitas 

lain”, dan menekan tombol “cetak barcode label”. Maka pembuatan 

label barcode (no barcode) selesai dilakukan. Barcode akan berfungsi 

jika perpustakaan menggunakan barcode scanner. Berikut adalah 

tampilan menu pembuatan label barcode pada Athenaeum Light 8.5. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8. Tampilan menu pembuatan label barcode  

Dan tampilan hasil pembuatan barcode sebelum dicetak adalah 

sebagai berikut. 
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Gambar 4.9. Tampilan hasil pembuatan label barcode 

Dengan demikian, dapat diketahui hasil dari pengamatan bahwa 

Athenaeum Light 8.5 mampu memenuhi kebutuhan perpustakaan pada 

indikator pembuatan barcode koleksi. 

4.2.4.3. Pembuatan label koleksi 

Label buku merupakan Call number yang ditempelkan pada 

punggung buku. Call number merupakan kode yang terdiri dari nomor 

klasifikasi, tiga huruf awal nama pengarang (setelah dibalik), dan satu 

hurup awal judul pustaka serta tanda lainnya (Lasa, 1998: 18). 

Berdasarkan wawancara dan pengamatan, perpustakaan RausyanFikr 

membuat label koleksi secara manual. Label koleksi kelompok Ahlul 

Bayt berwarna hijau, sedangkan label koleksi Non Ahlul Bayt berwarna 

kuning. 

Pada Athenaeum Light 8.5, terdapat fasilitas pembuatan label 

koleksi. Berikut adalah tampilan menu pembuatan label koleksi pada 

Athenaeum Light 8.5. 
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Gambar 4.10. Tampilan menu pembuatan label koleksi 

Pembuatan label koleksi dilakukan dengan masuk kedalam 

menu “katalog” kemudian masuk ke menu “fasilitas lain” dan memilih 

tombol “cetak label buku”. Dengan melakukan langkah tersebut maka 

akan dihasilkan label buku sesuai dengan call number koleksi. Adapun 

tampilan hasil label koleksi sebelum dicetak adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11. Tampilan hasil pembuatan label koleksi 
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Berdasarkan hasil tes dan pengamatan yang peneliti lakukan 

tersebut diatas, dapat diketahui bahwa Athenaeum Light 8.5 mampu 

memenuhi kebutuhan otomasi perpustakaan pada indikator pembuatan 

label koleksi. 

4.2.5. Penelusuran 

Penelusuran dalam perpustakaan ialah kegiatan mencari informasi 

pada pangkalan data yang sudah ada. Istilah lainnya adalah temu kembali. 

Penelusuran atau pencarian kembali koleksi yang telah disimpan adalah suatu 

hal yang penting dalam dunia perpustakaan. Fitur ini harus mengakomodasi 

penelusuran melalui pengarang, judul, penerbit, subjek, tahun terbit, dan 

sebagainya (Supriyanto dan Muhsin, 2008: 105-106). 

Berdasarkan wawancara, pustakawan mengungkapkan bahwa 

kebutuhan penelusuran informasi terkait dengan otomasi di perpustakaan 

RausyanFikr meliputi penelusuran yang mengakomodasi kata kunci 

berdasarkan judul, pengarang dan kategori (Ahlul Bayt atau Non Ahlul Bayt). 

Hasil tes dan pengamatan menjelaskan bahwa Athenaeum Light 8.5 

memiliki menu pencarian yang terdiri dari tiga pilihan pencarian. Pilihan 

tersebut adalah fast find, easy find dan detail find. Pada pilihan fast find, 

pencarian hanya didasarkan pada satu kolom pencarian. Kata kunci yang 

digunakan bebas, namun hasil pencarian kurang akurat. Contoh jika kita 

melakukan pencarian dengan menggunakan kata “Nabi Muhammad”, maka 

hasil pencarian akan menampilkan semua koleksi yang memiliki unsur kata 

Nabi dan Muhammad. Koleksi dengan judul Syi’ah pembela sunah nabi dan 
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pengarang Dr. Muhammad Tijani. Berikut adalah tampilan menu pencarian 

fast find pada Athenaeum Light 8.5. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12. Tampilan hasil pembuatan label koleksi 

Pencarian dengan pilihan kedua adalah pencarian easy find, pencarian 

ini memiliki kolom kata kunci berdasarkan judul, pengarang, subjek dan 

klasifikasi atau call number. Sehingga hasil pencarian menjadi lebih spesifik. 

Berikut tampilan pencarian easy find pada Athenaeum Light 8.5. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13. Tampilan hasil pembuatan label koleksi 
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Pada pencarian dengan pilihan detail find, fungsi pencarian tidak 

berjalan. Tampilan yang muncul ketika memilih tombol detail find adalah 

tampilan katalog untuk isi data seperti gambar 4.7. 

Berdasarkan tes dan pengamatan tersebut diatas dapat diketahui 

bahwa, Athenaeum Light 8.5 hanya memenuhi kebutuhan pencarian 

berdasarkan judul dan pengarang. Sedangkan pencarian berdasarkan 

kebutuhan kategori (Ahlul Bayt atau Non Ahlul Bayt) belum dapat dipenuhi.  

4.2.6. Laporan 

Laporan diperpustakaan cenderung merupakan merupakan penyajian 

data statistik tentang kondisi perpustakaan. Misalnya, jumlah data anggota, 

data jumlah koleksi atau data jumlah sirkulasi dan lain sebagainya. Pelaporan 

(reporting) memudahkan pengelola perpustakaan untuk bekerja lebih cepat, 

laporan dan rekap dibuat secara otomatis sesuai dengan parameter-parameter 

yang dapat kita atur (Supriyanto dan Muhsin, 2008: 105-106).  

Athenaeum Light 8.5 sebagai perangkat lunak otomasi perpustakaan 

memiliki fasilitas pembuatan laporan. Laporan dapat dibuat berdasarkan 

laporan anggota, laporan koleksi dan laporan sirkulasi. Pada laporan anggota, 

data yang dapat ditampilkan adalah data anggota berdasarkan kategori 

“Room” dan “Year”. Dalam laporan ini, jumlah anggota tidak sajikan. Untuk 

dapat mengetahui jumlah anggota, dapat dilihat pada tampilan menu anggota. 

Yaitu terletak pada sudut kanan atas pada menu anggota. Berikut adalah 

tampilan menu pembuatan laporan anggota. 
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Gambar 4.14. Tampilan menu pembuatan laporan anggota 

 Dan berikut ini adalah tampilan jumlah data anggota yang terdapat 

pada menu anggota. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15. Tampilan jumlah data anggota pada menu anggota 

Pembuatan laporan koleksi dapat dilakukan dengan masuk kedalam 

menu “katalog” dan memilih menu “fasilitas lain”. Laporan koleksi yang 

dapat dibuat adalah “laporan singkat katalog/koleksi” yang berisi data jumlah 

koleksi berdasarkan kategori fiksi atau nonfiksi dan berdasarkan jenis cover 



 68

koleksi serta jumlah semua koleksi. Berikut adalah tampilan menu pembuatan 

laporan koleksi. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16. Tampilan menu pembuatan laporan koleksi 

Sedangkan tampilan hasil pembuatan laporan jumlah koleksi adalah 

sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17. Tampilan laporan jumlah koleksi 

Laporan sirkulasi adalah laporan tentang aktifitas sirkulasi. Pada 

Athenaeum Light 8.5 terdapat pembuatan laporan sirkulasi, yaitu dengan 

memilih menu “sirkulasi” kemudian menu “fasilitas lain”. Dengan memilih 



 69

“statistical summary” maka akan ditampilkan data statistik sirkulasi yang 

terdiri dari jumlah koleksi yang dipinjam, jumlah koleksi kategori fiksi yang 

dipinjam, jumlah koleksi kategori nonfiksi yang pinjam dan jumlah nilai 

koleksi yang dipinjam (dalam Rupiah). Berikut adalah tapilan menu 

pembuatan laporan sirkulasi.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18. Tampilan menu pembuatan laporan sirkulasi 

Sedangkan tampilan hasil pembuatan laporan sirkulasi adalah sebagai 

berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19. Tampilan laporan sirkulasi 
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Selain melalui menu “sirkulasi”, pada Athenaeum Light 8.5 

pembuatan laporan sirkulasi juga dapat dilakukan melalui menu “laporan”. 

Berikut ini adalah tampilan menu “laporan”. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.19. Tampilan menu “laporan” 

Pada menu “laporan” ini, dapat dibuat laporan sirkulasi berdasarkan 

anggota, periode waktu (tahun), divisi/bagian dan koleksi. Berikut adalah 

tampilan laporan sirkulasi berdasarkan anggota. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20. Tampilan laporan sirkulasi berdasarkan anggota 
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Tampilan laporan sirkulasi berdasarkan periode waktu (tahun) adalah 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21. Tampilan laporan sirkulasi berdasarkan periode waktu (tahun) 

Tampilan laporan sirkulasi berdasarkan divisi/bagian adalah sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.22. Tampilan laporan sirkulasi berdasarkan divisi/bagian 

Dan tampilan laporan sirkulasi berdasarkan koleksi adalah sebagai berikut. 
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Gambar 4.23. Tampilan laporan sirkulasi berdasarkan koleksi 

Jika memperhatikan fasilitas pembuatan laporan pada Athenaeum 

Light 8.5 tersebut diatas, dan mencocokkannya (tes) dengan kebutuhan 

perpustakaan RausyanFikr terkait indikator laporan maka akan diperoleh hasil 

sebagaimana tabel berikut ini. 

Tabel 6 

Tabel hasil pengamatan indikator laporan  

NO Jenis Laporan Hasil 
Jumlah anggota  
 

Athenaeum Light 8.5 tidak 
mampu memenuhi 
kebutuhan ini, karena 
dalam laporan hanya 
disajikan daftar anggota 
tetapi tidak menyajikan 
data jumlah anggota. 

1 Laporan anggota Jumlah anggota 
yang meminjam 
koleksi  
 

Athenaeum Light 8.5 tidak 
mampu memenuhi 
kebutuhan ini, karena 
dalam laporan hanya 
disajikan daftar anggota 
peminjam koleksi tetapi 
tidak menyajikan data 
jumlah anggota yang 
meminjam koleksi. 
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NO Jenis Laporan Hasil 
Jumlah koleksi 
keseluruhan 
 

Athenaeum Light 8.5 
mampu memenuhi 
kebutuhan ini. 

Jumlah koleksi 
berdasarkan 
kategori (Ahlul 
Bayt atau Non 
Ahlul Bayt) 
 

Athenaeum Light 8.5 tidak 
mampu memenuhi 
kebutuhan ini, karena 
dalam laporan hanya 
disajikan jumlah koleksi 
berdasarkan kategori fiksi 
atau nonfiksi.  2 Laporan koleksi 

Jumlah koleksi 
yang dipinjam 

Athenaeum Light 8.5 tidak 
mampu memenuhi 
kebutuhan ini. Karena 
laporan hanya menyajikan 
daftar koleksi yang 
dipinjam tanpa menyajikan 
data jumlah koleksi yang 
dipinjam. 

Berdasarkan 
periode waktu 
bulanan 

Athenaeum Light 8.5 tidak 
mampu memenuhi 
kebutuhan ini. Karena 
laporan hanya menyajikan 
sirkulasi berdasarkan 
periode waktu tahunan 

3 Laporan sirkulasi 

Berdasarkan 
periode waktu 
tahunan 

Athenaeum Light 8.5 
mampu memenuhi 
kebutuhan ini.  

 

Berdasarkan data pengamatan indikator laporan tersebut diatas, dapat 

diketahui secara umum bahwa hanya dua dari tujuh kebutuhan terkait 

pembuatan laporan di perpustakaan RausyanFikr pada Athenaeum Light 8.5. 

Dengan demikian, mengingat kecilnya pemenuhan kebutuhan pada 

indikator laporan, maka Athenaeum Light 8.5 dapat dikatakan belum 

memenuhi kebutuhan otomasi perpustakaan RausyanFikr pada indikator 

laporan. 
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Setelah dilakukan evaluasi terhadap seluruh sub variabel penelitian, maka 

hasil dari evaluasi yang telah peneliti lakukan dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 7 

Tabel hasil evaluasi sub variabel penelitian  

No Sub 
Variabel 

Indikator Hasil Penelitian 

Input data 
koleksi 

Mampu dipenuhi oleh Athenaeum Light 
8.5 

1 Manajemen 
anggota Pembuatan 

kartu anggota 
Tidak mampu dipenuhi oleh Athenaeum 
Light 8.5 

Peminjaman 
Koleksi 

Mampu dipenuhi oleh Athenaeum Light 
8.5 

Pengembalian 
koleksi 

Mampu dipenuhi oleh Athenaeum Light 
8.5 

Perpanjangan 
koleksi 

Mampu dipenuhi oleh Athenaeum Light 
8.5 

2 Sirkulasi 

Denda 
keterlambatan 

Tidak mampu dipenuhi oleh Athenaeum 
Light 8.5 

3 Katalogisasi Katalogisasi Mampu dipenuhi oleh Athenaeum Light 
8.5 

Input data 
koleksi 

Mampu dipenuhi oleh Athenaeum Light 
8.5 

Pembuatan 
barcode 
koleksi 

Mampu dipenuhi oleh Athenaeum Light 
8.5 4 Pengolahan 

pembuatan 
label koleksi 

Mampu dipenuhi oleh Athenaeum Light 
8.5 

Penelusuran 
berdasarkan 
judul koleksi 

Athenaeum Light 8.5 mampu 
memenuhi penelusuran berdasarkan 
judul, baik pada penelusuran mode fast 
find maupun easy find. 

Penelusuran 
berdasarkan 
Pengarang 

Athenaeum Light 8.5 mampu 
memenuhi penelusuran berdasarkan 
nama pengarang, baik pada penelusuran 
mode fast find maupun easy find.  

5 Penelusuran 

Penelusuran 
berdasarkan 
kategori (Ahlul 
Bayt atau Non 
Ahlul Bayt) 

Athenaeum Light 8.5 belum mampu 
memenuhi penelusuran berdasarkan 
kategori, baik kategori Ahlul Bayt 
maupun Non Ahlul Bayt. 
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No Parameter Indikator Hasil Penelitian 
Pembuatan 
laporan anggota 

Athenaeum Light 8.5 belum mampu 
memenuhi kebutuhan pembuatan 
laporan berdasarkan jumlah anggota dan 
jumlah anggota yang meminjam 
koleksi.  

Pembuatan 
laporan koleksi 

Athenaeum Light 8.5 mampu 
memenuhi kebutuhan pembuatan 
laporan berdasarkan jumlah koleksi 
keseluruhan, namun belum mampu 
memenuhi kebutuhan pembuatan 
laporan berdasarkan kategori koleksi 
dan berdasarkan jumlah koleksi yang 
dipinjam.  

6 Laporan 

Pembuatan 
laporan 
Sirkulasi 

Athenaeum Light 8.5 mampu 
memenuhi kebutuhan pembuatan 
laporan sirkulasi berdasarkan periode 
waktu tahunan namun belum mampu 
memenuhi kebutuhan pembuatan 
laporan sirkulasi berdasarkan periode 
waktu bulanan. 

 

Berdasarkan data tersebut diatas, maka penghitungan persentase akan 

dihitung berdasarkan rumus persentase yang sudah dijabarkan dalam BAB III. 

Sehingga dapat diketahui tingkat pemenuhan pada masing-masing indikator 

dengan menghitung jumlah item yang mampu dipenuhi dibagi dengan jumlah 

item total tiap indikator, kemudian dikalikan dengan bilangan 100%. Dari 

perhitungan tersebut, dapat diketahui hasilnya dalam tabel berikut.  

Tabel 8 

Tabel perhitungan Persentase 

No Indikator Item 
terpenuhi 

Jumlah 
total item 

Perhitungan Hasil 

1 Input data koleksi 1 1 %100
1
1
×=P  100% 

2 Pembuatan Kartu 
anggota 0 1 %100

1
0
×=P  0% 
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No Indikator Item 
terpenuhi 

Jumlah 
total item Perhitungan Hasil 

3 
Peminjaman 
koleksi 1 1 %100

1
1
×=P  100% 

4 
Pengembalian 
koleksi 1 1 %100

1
1
×=P  100% 

5 
Perpanjangan 
koleksi 1 1 %100

1
1
×=P  100% 

6 
Denda 
keterlambatan 0 1 %100

1
0
×=P  0% 

7 
Katalogisasi 

1 1 %100
1
1
×=P  100% 

8 
Input data koleksi 

1 1 %100
1
1
×=P  100% 

9 
Pembuatan 
barcode koleksi 1 1 %100

1
1
×=P  100% 

10 
Pembuatan label 
koleksi 1 1 %100

1
1
×=P  100% 

11 
Penelusuran 
berdasarkan judul 
koleksi 

1 1 %100
1
1
×=P  100% 

12 
Penelusuran 
berdasarkan 
Pengarang 

1 1 %100
1
1
×=P  100% 

13 

Penelusuran 
berdasarkan 
kategori (Ahlul 
Bayt atau Non 
Ahlul Bayt) 

0 1 %100
1
0
×=P  0% 

14 
Pembuatan laporan 
anggota 0 2 %100

2
0
×=P  0% 

15 
Pembuatan laporan 
koleksi 1 3 %100

3
1
×=P  33,33% 

16 
Pembuatan laporan 
Sirkulasi 1 2 %100

2
1
×=P  50% 

 

Dari tabel hasil perhitungan tersebut akan dihitung rata-rata persentase 

secara keseluruhan sebagai berikut: 

16
16...........21 indikatorindikatorindikatorP +++

=  
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 = 
16

%33,1083  

 = 67,70% 

 Berdasarkan perhitungan tersebut diatas dapat diketahui bahwa nilai total 

pemenuhan Athenaeum Light 8.5 atas kebutuhan otomasi diperpustakaan 

RausyanFikr adalah 67, 70%. Jika ditafsirkan menurut tabel 1 yaitu tabel predikat 

yang peneliti gunakan maka dapat diketahui bahwa kualitas Athenaeum Light 8.5 

adalah baik. 

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa dengan nilai 67,70% 

mengandung arti bahwa sebagian besar kebutuhan otomasi di perpustakaan 

RausyanFikr dapat dipenuhi oleh Athenaeum Light 8.5. Meskipun demikian, 

terdapat juga kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi oleh Athenaeum Light 8.5. 

Kebutuhan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kebutuhan Pembuatan Kartu anggota 

2. Kebutuhan Denda keterlambatan 

3. Kebutuhan Penelusuran berdasarkan kategori (Ahlul Bayt atau Non Ahlul 

Bayt) 

4. Kebutuhan pembuatan laporan berdasarkan; 

a. anggota 

b. kategori koleksi dan jumlah koleksi yang dipinjam 

c. periode waktu bulanan. 

Guna menyempurnakan Athenaeum Light 8.5 terhadap pemenuhan 

kebutuhan perpustakaan RausyanFikr terkait dengan otomasi tersebut diatas, 

maka perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut. Sebagai contoh, untuk 
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membedakan mana koleksi Ahlul Bayt dan koleksi Non Ahlul Bayt, maka 

dilakukan penambahan jenis kategori pada kolom kategori pada Athenaeum Light 

8.5. Sehingga dapat dibedakan mana koleksi Ahlul Bayt dan mana koleksi Non 

Ahlul Bayt. Hanya saja pada proses penelusuran atau pencarian, penelusuran 

berdasarkan kategori tidak disertakan. Juga pada pembuatan laporan berdasarkan 

kategori koleksi, hal ini tidak dapat dilakukan pada Athenaeum Light 8.5. 



BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang sudah peneliti uraikan 

pada bab IV, mengenai evaluasi kualitas Athenaeum Light 8.5, maka dapat 

diambil kasimpulan sebagai berikut; 

1. Kualitas Athenaeum Light 8.5 jika dievaluasi dengan pendekatan 

kebutuhan otomasi di perpustakaan RausyanFikr secara umum hasilnya 

adalah baik. Kesimpulan ini didasarkan pada perhitungan persentase pada 

enam belas indikator yang peneliti gunakan menghasilkan nilai total 

67,70%. Dan jika ditafsirkan sesuai dengan tabel predikat yang terdiri dari 

predikat sangat baik, baik, cukup, kurang dan kurang sekali, maka 

Athenaeum Light memiliki kualitas baik. 

2. Athenaeum Light 8.5 layak untuk dijadikan sebagai perangkat lunak 

otomasi perpustakaan. Karena Athenaeum memiliki nilai baik berdasarkan 

hasil penelitian ini. Selain itu Athenaeum Light 8.5 merupakan perangkat 

lunak yang sifatnya gratis sehingga tidak memerlukan anggaran yang 

tinggi untuk mendapatkan dan mengoperasikan Athenaeum Light 8.5.  
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5.2. Saran 

Dari hasil evalusi yang telah peneliti lakukan, ada beberapa saran yang 

peneliti berikan. Saran-saran tersebut antara lain: 

1. Athenaeum Light 8.5 belum mempunyai fasilitas pembuatan kartu 

anggota dan denda keterlambatan. Akan lebih lengkap lagi jika fasilitas 

tersebut disediakan, dengan cara memodifikasi Athenaeum Light 8.5, 

2. Format laporan atau statistik perlu disempurnakan, statistik ini penting 

mengingat ketersiapan informasi diperlukan setiap saat. Bentuk tabel 

atau grafik pada laporan statistik akan lebih mudah dipahami oleh 

pengguna perangkat lunak ini. 

3. Semua kekurangan Athenaeum Light 8.5 terkait dengan kebutuhan 

perpustakaan RausyanFikr, masih dimungkinkan untuk dapat dipenuhi. 

Mengingat sifat Athenaeum Light 8.5 yang open source.  

4. Disarankan agar pihak RausyanFikr meningkatkan kemampuan 

teknologi informasi khususnya pada bidang pengembangan database 

sehingga dapat berpartisipasi dalam pengembangan Athenaeum Light 

8.5. Sehingga kekurangan pada Athenaeum Light 8.5 bagi kebutuhan 

otomasi perpustakaan RausyanFikr dapat diperbaiki. 
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama  : Ulva Chusbansiyah, A.Md 

Jabatan : Pustakawan RausyanFikr 

Status  : Informan Penelitian 

Waktu  : 12 Januari dan 5 Maret 2009 

 

NO Pertanyaan Jawaban 

 

Menurut anda, bagaimana 

kriteria perangkat lunak otomasi 

perpustakaan yang baik 

kualitasnya? 

Yang saya pahami, bahwa perangkat lunak 

otomasi perpustakaan yang baik adalah yang 

bisa digunakan untuk melakukan tugas-tugas 

perpustakaan yang berhubungan dengan 

otomasi. 

 

Menurut anda, apa saja yang 

menjadi kebutuhan perpustakaan 

RausyanFikr terkait dengan 

otomasi perpustakaan? 

Peminjaman, pengembalian, perpanjangan, 

input data koleksi dan data anggota, 

pembuatan kartu anggota, denda 

keterlambatan, katalogisasi, pembuatan 

barcode buku, pembuatan label buku, 

pembuatan laporan, penelusuran informasi.  

 

Jika dikaitkan dengan 

pembedaan antara koleksi Ahlul 

Bayt dan Non Ahlul Bayt, 

bagaimana kebutuhan 

perpustakaan RausyanFikr 

terkait dengan Athenaeum Light 

8.5? 

1. Karena koleksi Ahlul Bayt (AB) dan Non 

Ahlul Bayt (NAB) dibedakan 

penempatannya dalam rak buku. Maka 

diharapkan Athenaeum Light 8.5 mampu 

membedakan antara koleksi AB dan 

NAB. Maksudnya ketika melakukan 

pencarian di Athenaeum Light 8.5, dapat 

diketahui mana koleksi AB dan mana 

koleksi NAB. 

2. Karena laporan di perpustakaan 

RausyanFikr dibutuhkan tiap bulan, 

diharapkan terdapat data jumlah koleksi 

AB berapa? Jumlah koleksi NAB 



berapa? Jumlah koleksi terbitan berkala 

berapa? Jumlah koleksi buku tandon 

(cadangan) berapa? Dan jumlah koleksi 

skripsi dan tesis berapa? 

 

Lebih mendalam lagi terkait 

dengan laporan, laporan seperti 

apa yang diinginkan 

perpustakaan RausyanFikr dari 

Athenaeum Light 8.5? 

1. Laporan anggota; jumlah anggota dan 

anggota yang pinjam buku 

2. Laporan tahunan; laporan sirkulasi 

berdasarkan periode waktu? 

3. Laporan koleksi; jumlah koleksi dan 

koleksi yang dipinjam 

 

Berkaitan dengan penelusuran 

informasi, penelusuran seperti 

apa yang anda harapkan dari 

Athenaeum Light 8.5? 

Penelusuran yang selain berdasarkan kata 

kunci judul, juga berdasarkan pengarang dan 

kategori Ahlul Bayt atau Non Ahlul Bayt 

 

Bagaimana dengan katalogisasi? Perpustakaan kami sejak awal tidak 

menggunakan kartu katalog, tapi saya harap 

Athenaeum Light 8.5 bisa menampilkan 

katalog (data bibliografis) pada saat 

dibutuhkan. 
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NKXVXV� XQWXN� SHQJJXQD� \DQJ� LQJLQ� PHQHOXVXU� NROHNVL�
SHUSXVWDNDDQ���

x� 3HQJJXQD�KDQ\D�GDSDW� �PHQHOXVXU�NROHNVL�GDQ� LQIRUPDVL�
PHQJHQDL�SHUDWXUDQ�SHUSXVWDNDDQ�PHODOXL�PHQX�LQIRUPDVL�
SHQFDULDQ�GDQ�EURZVH�NDWDORJ�

�

.RQILJXUDVL�$7�����

�

6HEHOXP� PHODNXNDQ� NHJLDWDQ� HQWUL� GDWD� WHUOHELK� GDKXOX� KDUXV� GLODNXNDQ�

.RQILJXUDVL� $7� �����.RQILJXUDVL� \DQJ� EHUIXQJVL� XQWXN�PHUXEDK�EHEHUDSD� VHWWLQJ�

VHSHUWL�PHPDVXNNDQ� GDWD� RUJDQLVDVL��PHPDVXNNDQ�QDPD� DGPLQLVWUDWRU��PHUXEDK�

VHWWLQJ� DWKHQDHXP� PHQMDGL� PXOWL�XVHU�� SJJXQDDQ� EDUFRGH�� PHQHWDSNDQ� MXPODK�

PDNVLPDO�EXNX�\DQJ�GDSDW�GLSLQMDP��PHPEXDW�EDWDVDQ�PDVD�DWDX�ZDNWX�SHPLQMDP�

GDQ�MXJD�PHUXEDK�GHIDXOW�NHUWDV�\DQJ�DNDQ�GLFHWDN��

.RQILJXUDVL�$7�����GLODNXNDQ�GHQJDQ�FDUD�VDEDJDL�EHULNXW��
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x� .OLN�PHQX�$GPLQLVWUDVL�

x� $NDQ�PXQFXO�0HQX�VHEDJDL�EHULNXW�

�

�

�

�

�

�

�

�

x� 1DPD� 2UJDQLVDVL� GLLVL� VHVXDL� GHQJDQ� QDPD� SHUSXVWDNDDQ�� � /RJR�
SHUSXVWDNDDQ�GDSDW�GLVHUWDNDQ�SDGD�NRWDN�/RJR�2UJDQLVDVL�

x� ,VL�QDPD��SHQDQJJXQJ�MDZDE�SHUSXVWDNDDQ�GDQ�MDEDWDQ���

x� 7HQWXNDQ�PDNVLPXP�EXNX�\DQJ�EROHK�GLSLQMDP�

x� 7HQWXNDQ�MDQJND�ZDNWX�SHPLQMDPDQ�

x� .OLN�+RPH�����������������XQWXN�NHPEDOL�NH�PHQX�XWDPD�
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�

�

�

�
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,QYHQWDULVDVL�

0HUXSDNDQ�ODQJNDK�SHUWDPD�GDODP�PHQJHOROD�NROHNVL�SHUSXVWDNDDQ��
,QYHQWDULVDVL�PHOLSXWL�SHPEHULDQ�QRPRU�LQGXN�NROHNVL��SHQFDWDWDQ�
GDWD�ELEOLRJUDIL�GDQ�SHPEXDWDQ�WHPSRUDU\�VOLS�

��� 3HQGDWDDQ��NROHNVL�
�

3HQGDWDDQ�NROHNVL�PHUXSDNDQ�SURVHV�DZDO�GDUL�SHQJRUJDQLVDVLDQ�NROHNVL��+DO�
\DQJ�SHUOX�GLODNXNDQ�GDODP�SHQGDWDDQ�NROHNVL�DQWDUD�ODLQ��

x� 6WHPSHO�LQYHQWDULV�GDQ�VWHPSHO�PLOLN�SHUSXVWDNDDQ���
6WHPSHO� LQYHQWDULV� ELDVDQ\D� GLWHPSDWNDQ� SDGD� KDODPDQ� MXGXO� EXNX��
6WHPSHO�PLOLN�SHUSXVWDNDDQ�GLODNXNDQ�GL�OHPEDUDQ�EXNX�\DQJ�GLSLOLK�

x� 3HPEHULDQ�QRPRU�LQGXN�NROHNVL�
1RPRU�LQGXN�EXNX�GLXVDKDNDQ�XQLN��EHUXUXW�GDQ�NRQVLVWHQ��6HWLDS�NROHNVL�
PHPLOLNL� VDWX� QRPRU� LQGXN�� 0LVDOQ\D� MXGXO� EXNX� ´0DQDMHPHQ�
3HUSXVWDNDDQµ� � PHPLOLNL� �� HNVHPSODU�� 0DND� VHWLDS� HNVHPSODU� EXNX�
PHPLOLNL� VDWX� QRPRU� LQGXN�� 6HKLQJJD� EXNX� WHUVHEXW� PHPLOLNL� �� QRPRU�
LQGXN��FRQWRK����������������������������GDQ��������$UWLQ\D�VHWLDS�EXNX�
\DQJ�WHODK�PHQMDGL�KDN�PLOLN�SHUSXVWDNDDQ�PHPSHUROHK�VDWX�QRPRU�LQGXN���

x� 3HQFDWDWDQ�SDGD�EXNX�LQGXN�
+DO�\DQJ�SHUOX�GLFDWDW�GDODP�EXNX�LQGXN�DGDODK��

x� 1RPRU�LQGXN���,'�EXNX�

x� 3HQJDUDQJ�

x� ,PSUHVXP���.RWD�7HUELW��3HQHUELW�GDQ�WDKXQ�WHUELW�

x� ,6%1�

x� +DUJD�

x� -XPODK��MXGXO�GDQ�HNVHPSODU�

x� .HWHUDQJDQ�
�

�

�
�

�

,�Q�Y�H�Q�W�D�U�,�V�D�V�L��

��
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&RQWRK�%XNX�,QGXN�
�
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��� �7HPSRUDU\�VOLS�

�

7HPSRUDU\� 6OLS� PHUXSDNDQ� OHPEDU� NHUMD� VHPHQWDUD� \DQJ� EHULVL� LQIRUPDVL�
ELEOLRJUDIL�NROHNVL��)XQJVLQ\D�XQWXN�PHPXGDKNDQ�GDODP�SHNHUMDDQ�HQWUL�GDWD�NH�
NRPSXWHU��7HPSRUDU\�VOLS�GDSDW�GLEXDW�GHQJDQ�NHUWDV�+96�ELDVD�GHQJDQ�XNXUDQ�
VHSHUWL� NDUWX� NDWDORJ�� ,QIRUPDVL� ELEOLRJUDIL� \DQJ� GLFDWDW� DGDODK� MXGXO� EXNX��
SHQJDUDQJ�� HGLVL�� NRWD� WHUELW�� SHQHUELW�� WDKXQ� WHUELW�� MXPODK� KDODPDQ�� � ,6%1��
VXEMHN��QRPRU�SDQJJLO��GDQ�QRPRU�LQGXN�NROHNVL���

&RQWRK�7HPSRUDU\�VOLS�
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��'DU�������������������'DUPRQR��+DGL�

���P� � 0DQDMHPHQ�SHUSXVWDNDDQ���+DGL�

'DUPRQR�²-DNDUWD���*UDVLQGR������� �

� � [YL������KDO��LOXV�������FP��

�

�

� � ,6%1�����������������
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�

��� $'0,1675$6,�3(53867$.$$1��
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3HQJDWDORJDQ�

0HOLSXWL�SURVHV�SHQHQWXDQ�VXEMHN�GDQ��NODVLILNDVL�NROHNVL��HQWUL�GDWD��
GDQ�SHQ\HOHVDLDQ�DNKLU�NROHNVL���

��� .ODVLILNDVL�NROHNVL���
�

.ROHNVL�\DQJ�WHODK�GLFDWDW�GDODP�EXNX�LQGXN��SURVHV�VHODQMXWQ\D�DGDODK�
SHQHQWXDQ� QRPRU� NODVLILNDVL�� � � 3HQHQWXDQ� NODVLILNDVL� GLSHUOXNDQ� XQWXN�
PHPXGDKNDQ� SURVHV� WHPX� NHPEDOL� NROHNVL�� PHQJXPSXONDQ� SHQJHWDKXDQ�
\DQJ�VDPD�GDODP�VDWX�VXEMHN�GDQ�SHQ\XVXQDQ�NROHNVL�GL�UDN�����

3HQHQWXDQ� NODVLILNDVL� GDSDW� EHUSHGRPDQ� SDGD� NODVLILNDVL� ''&�
WHUMHPDKDQ�EDKDVD�,QGRQHVLD��.ODVLILNDVL�'HZH\�'HFLPDO�&ODVLILFDWLRQ�YHUVL�
VHGHUKDQD�GDSDW�MXJD�GLOLKDW�SDGD�6RIWZDUH�$WKHQDHXP���
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3�H�Q�J�D�W�D�O��R�J�D�Q�
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���� (QWUL�'DWD��

(QWUL� GDWD� NROHNVL� PHQJJXQDNDQ� SURJUDP� $WKHQDXHP� /LJKW� FXNXS�
GLODNXNDQ� VDWX� NDOL�� $UWLQ\D� GHQJDQ� VHNDOL� PHODNXNDQ� SHQGDWDDQ�� GDWD�
WHUVHEXW� VXGDK� GDSDW� ODQJVXQJ� GLJXQDNDQ� SDGD� EDJLDQ� SHPLQMDPDQ� GDQ�
NDWDORJ�RQOLQH���3URVHVQ\D�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW���

�

x� 3DGD�PHQX�XWDPD��NOLN�HQWUL�GDWD�

x� 6HODQMXWQ\D�DNDQ�WDPSLO�IRUP�XQWXN�HQWUL�GDWD����
�

�

�

�

�
�

�
�

�

�
�

�

�
�

�

�
�

�

*DPEDU�WDPSLODQ�XQWXN�HQWUL�GDWD�
�

o 6HODQMXWQ\D� NOLN� ´LVL� GDWDµ� SDGD� EDU� PHQX�� DNDQ� PXQFXO� IRUP�
NRVRQJ� GHQJDQ� SRVLVL� NXVRU� SDGD� EDULV� ´LWHP� LGµ�� DUWLQ\D� VHWLDS�
HQWUL�GDWD�EDUX�LWHP�LG�KDUXV�GLHQWUL�WHUOHELK�GDKXOX��,WHP�,G�DGDODK�
1RPRU�,QGXN�EXNX���

o 'DWD�\DQJ�GLLVL�SDGD� IRUP� LVLDQ� VHVXDL�GHQJDQ�GDWD�SDGD� WHPSRUDU\�
VOLS��

o 6HWHODK� SHQJLVLDQ� GDWD� VHOHVDL�� VHODQMXWQ\D� XQWXN� PHQDPEDKNDQ�
QRPRU� LQGXN��XQWXN� MXGXO�\DQJ�VDPD�� ODNXNDQ�SHULQWDK�FRS\�GDWD�
DWDX�GXSOLFDWH�UHFRUG�

o 3DGD� OHPEDU� LVLDQ� \DQJ� WHODK� VHOHVDL� GLNHUMDNDQ� NOLN� LFRQ� GXSOLFDWH�

UHFRUG�� �
o .HWLN�QRPRU�LQGXN�EHULNXWQ\D����
o 'HPLNLDQ�VHWHUXVQ\D�

o 8QWXN�PHQJLVL�GDWD�EDUX�NOLN�NHPEDOL�LVL�GDWD�DWDX�LFRQ� �
�



�

�������������

������/DEHO�NROHNVL�
�

�

x� 3DGD�PHQX�XWDPD�NOLN�.DWDORJ��DNDQ�PXQFXO�GDIWDU�NROHNVL�
�
�

�
�

�

x� 3DGD�PHQX�EDU�NOLN�´)DVLOLWDV�ODLQµ��PXQFXO�PHQX�EHULNXW�
�

�

�
�

�

x� 3LOLK�GDQ�NOLN�´LWHP�ODEHOµ�

x� .OLN�2.��DNDQ�PXQFXO�PHQX�WDPSLODQ�FHWDN�ODEHO�
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x� 3URVHV�SHQFHWDNDQ�ODEHO�GDSDW�GLODNXNDQ�PHODOXL�SURJUDP�$WKHQDHXP�
DWDX�GL�FRS\�NH�SURJUDP�0LFURVRIW�:RUG�
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7DPSLODQ�ODEHO�NROHNVL�
�

���%DUFRGH�
�

�

x� 3DGD�PHQX�XWDPD�NOLN�.DWDORJ��DNDQ�PXQFXO�GDIWDU�NROHNVL�
�
�

�
�
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x� 3DGD�PHQX�EDU�NOLN�´)DVLOLWDV�ODLQµ��PXQFXO�PHQX�EHULNXW�
�

�

�
�
�

x� 3LOLK�GDQ�NOLN�´�� �µ�

x� .OLN�2.��DNDQ�PXQFXO�PHQX�WDPSLODQ�FHWDN�EDUFRGH�

x� 3URVHV�SHQFHWDNDQ�EDUFRGH�GDSDW�GLODNXNDQ�PHODOXL�SURJUDP�
$WKHQDHXP�DWDX�GL�FRS\�NH�SURJUDP�0LFURVRIW�:RUG�
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7DPSLODQ�ODEHO�EDUFRGH�
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�
���3HQ\LDSDQ�ILVLN�NROHNVL�

�
3HQ\LDSDQ�ILVLN�NROHNVL�PHUXSDNDQ�SHNHUMDDQ�DNKLU�GDUL�SURVHV�
SHQJRUJDQLVDVLDQ�NROHNVL��\DLWX��

x� SHQFHWDNDQ�ODEHO�EXNX��

x� SHQHPSHODQ�ODEHO�SDGD�SXQJJXQJ�EXNX�

x� SHPEHULDQ�VOLS�SHQJHPEDOLDQ�

x� SHQHPSHODQ�NDQWRQJ�EXNX��

x� SHQ\DPSXODQ�GDQ�

x� SHQ\XVXQDQ�NROHNVL�GL�UDN�EHUGDVDUNDQ�QRPRU�NODVLILNDVL�SDGD�
SXQJJXQJ�EXNX�

�
�
���.DUWX�.DWDORJ�

3URJUDP� $WKHQDHXP� /LJKW� GLUDQFDQJ� � � XQWXN� NHSHUOXDQ� SHUSXVWDNDDQ�
GDODP� PHPEXDW� NDUWX� NDWDORJ� GDQ� ODEHO� SDGD� SXQJJXQJ� EXNX� VHFDUD�
RWRPDWLV�� $UWLQ\D� SURJUDP� LQL� VXGDK� GLUDQFDQJ� VHFDUD� WHULQWHJUDVL� XQWXN�
PHPHQXKL� NHSHUOXDDQ� SHQJHORODDQ� SHUSXVWDNDDQ�� � 3URVHVQ\D� DGDODK�
VHEDJDL�EHULNXW��

x� 3DGD�PHQX�XWDPD�NOLN�.DWDORJ��DNDQ�PXQFXO�GDIWDU�NROHNVL�
�
�

�
�

�

x� 3DGD�PHQX�EDU�NOLN�´)DVLOLWDV�ODLQµ��PXQFXO�PHQX�EHULNXW�
�

�
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x� 3LOLK�GDQ�NOLN�´NDUWX�NDWDORJµ�

x� .OLN�2.��DNDQ�PXQFXO�PHQX�WDPSLODQ�FHWDN�NDWDORJ�

x� $JDU�WDPSLODQ�NDWDORJ�WLGDN�WHUSRWRQJ��XEDK�SULQW�VHWXS�PHQMDGL�ODQGVFDSH�

x� 3URVHV�SHQFHWDNDQ�NDWDORJ�GDSDW�GLODNXNDQ�PHODOXL�SURJUDP�$WKHQDHXP�
DWDX�GL�FRS\�NH�SURJUDP�0LFURVRIW�:RUG�
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7DPSLODQ�FHWDN�NDUWX�NDWDORJ�
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���2QOLQH�3XEOLF�$FFHVV�&DWDORJ��23$&��

23$&�PHUXSDNDQ�IDVLOLWDV�NDUWX�NDWDORJ�RQOLQH�\DQJ�GDSDW�GLJXQDNDQ�
SHQJJXQD� XQWXN� PHQHOXVXU� NROHNVL� SHUSXVWDNDDQ� PHODOXL� NRPSXWHU�� 23$&�
GLUDQFDQJ� XQWXN� PHQJJDQWLNDQ� VLVWHP� NDWDORJ� NDUWX�� VHKLQJJD� SHUSXVWDNDDQ�
WLGDN�SHUOX�ODJL�PHQ\HGLDNDQ�NDWDORJ�GDODP�EHQWXN�NDUWX���

3URJUDP� $WKHQDHXP� WHODK� PHQ\HGLDNDQ� IDVLOLWDV� 23$&� EDJL�
SHQJJXQD�SHUSXVWDNDDQ�GHQJDQ�PHPEHULNDQ�NDWD�NXQFL��SDVVZRUG��NKXVXV��.DWD�
NXQFL�LQL�EHUIXQJVL�XQWXN�PHPEDWDVL�SHQJJXQD�GDODP�PHQJJXQDNDQ�VRIWZDUH�
$WKHQDHXP�� WXMXDQQ\D� DJDU� GDWD� GL� NRPSXWHU� WHWDS� DPDQ�� 3URVHV�
XQWXNPHPEXND� IDVLOLWDV� 23$&� SDGD� SURJUDP� $WKHQDHXP� DGDODK� VHEDJDL�
EHULNXW��

x� .OLN�DSOLNDVL�$WKHQDHXP�/LJKW������

x� $NDQ�WDPSLO�SHUPLQWDDQ�SDVVZRUG�

�

�

�

�

�

x� .RVRQJNDQ�$FFRXQW�1DPH�

x� .HWLN�3DVVZRUG��XVHU�

x� .OLN�2.��PXQFXO�PHQX�EHULNXW�
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x� 3HQJJXQD� GDSDW� PHQJHWDKXL� SHUDWXUDQ� GDQ� WDWD� FDUD�
SHQJJXQDDQ�SHUSXVWDNDDQ�PHODOXL�PHQX�,QIRUPDVL�

x� 0HQX� 3HQFDULDQ� GLJXQDNDQ� XQWXN� PHODNXNDQ�
SHQHOXVXUDQ�VLQJNDW�GHQJDQ�PHQJHWLN�NDWD�NXQFL��

x� 0HQX� .DWDORJ� GLJXQDNDQ� XQWXN� PHOLKDW� VHOXUXK� GDIWDU�
NROHNVL�SHUSXVWDNDDQ�

�

�
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6LUNXODVL�

0HUXSDNDQ�NHJLDWDQ�WUDQVDNVL�SHPLQMDPDQ���SHQJHPEDOLDQ�NROHNV�GDQ�
NHDQJJRWDDQ�SHUSXVWDNDDQ��

��� .HDQJJRWDDQ�

/DQJNDK�\DQJ�SHUOX�GLODNXNDQ�GDODP�PHPEXDW�NHDQJJRDWDDQ�SHUSXVWDNDDQ�
DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��

x� 3LOLK�GDQ�NOLN�.HDQJJRWDDQ�GDUL�PHQX�8WDPD�

x� $NDQ�WDPSLO�GDIWDU�DQJJRWD�SHUSXVWDNDDQ�\DQJ�WHODK�WHUGDIWDU���
�

�

�
�

�

�
�

�

�

�����������������������������7DPSLODQ�GDIWDU�$QJJRWD�SHUSXVWDNDDQ�
�

x� 3LOLK�GDQ�NOLN�VDODK�VDWX�DQJJRWD�

x� 6HODQMXWQ\D�3LOLK�GDQ�NOLN�´,VL�GDWDµ�GDUL�PHQX�EDU�XQWXN�PHQJLVL�
DQJJRWD�EDUX�SHUSXVWDNDDQ��

x� )RWR� DQJJRWD� GDSDW� GLWDPSLONDQ� GHQJDQ� FDUD�� NOLN� NDQDQ� PRXVH�
SDGD�NRORP�IRWR��SLOLK�GDQ�NOLN�LQVHUW�SLFWXUH�GDQ�SLOLK�IRWR�VHVXDL�
GHQJDQ�QDPD�DQJJRWD���

�

�

�

�

6�L��U��N��X��O��D��V��L�
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7DPSLODQ�)RUP�NHDQJJRWDDQ�
�

)RUP�DQJJRWD�EHULVLNDQ�GDWD�VHEDJDL�EHULNXW��

x� 1R�,G�$QJJRWD�

x� 1DPD�GHSDQ��,QLVLDO�GDQ�1DPD�EHODNDQJ�

x� $ODPDW�

x� 'LYLVL�%DJLDQ�

x� 0DVD�EHUODNX��

x� $ODPDW�

x� (�PDLO�
'DUL� VHWLDS�$QJJRWD�SHUSXVWDNDDQ�GDSDW�GLNHWDKXL�GDIWDU�NROHNVL�\DQJ�
VHGDQJ�GLSLQMDP��WDQJJDO�NHPEDOL�GDQ�SHVDQDQDQ�NROHNVL��
�

��� 3HPLQMDPDQ�

3URVHV�SHPLQMDPDQ�NROHNVL�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��

x� 3LOLK�GDQ�NOLN�SHPLQMDPDQ�GDUL�PHQX�XWDPD�

x� 0HQX�SHPLQMDPDQ�DNDQ�WDPSLO�VHSHUWL�EHULNXW�
�
�
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�
�

�
�
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�

�
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����������������0HQX�SHPLQMDPDQ�
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x� .HWLN� QRPRU� $QJJRWD� SDGD� NRORP� 1R�,'� $QJJRWD��
NHPXGLDQ�WHNDQ�7DE�SDGD�SDSDQ�NH\ERDUG�

x� .HWLN� QRPRU� LQYHQWDULV� NROHNVL� SDGD� NRORP� 1R�,'�
%XNX�.ROHNVL�� NHPXGLDQ� WHNDQ� 7DE� SDGD� SDSDQ�
.H\ERDUG�

x� .OLN�2.�

x� 6LVWHP� VHFDUD� RWRPDWLV� DNDQ�PHQFDQWXPNDQ� MXGXO� EXNX�
GDQ� WDQJJDO� NHPEDOL� SDGD� 'DIWDU� SLQMDPDQ�� VHSHUWL�
WHUOLKDW�SDGD�*DPEDU��

x� 'HPLNLDQ� VHWHUXVQ\D� XQWXN� SHPLQMDPDQ� OHELK� GDUL� ��
NROHNVL�

�
�

�
�

�
�

�

�
�

�

�

�
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��������������������������'DIWDU�SLQMDPDQ�DQJJRWD�

.ROHNVL� \DQJ� GLSLQMDP� VHFDUD� RWRPDWLV� GLDQJJDS� WHODK�
NHOXDU�GDUL�SHUSXVWDNDDQ�GDQ�DNDQ�WHUOLKDW�NHWHUDQJDQ�´287µ�SDGD�
NDWDORJ�SHUSXVWDNDDQ�VHSHUWL�WHUOLKDW�SDGD�*DPEDU��
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�

.HWHUDQJDQ�287�XQWXN�NROHNVL�VHGDQJ�GLSLQMDP�
�
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��� 3HQJHPEDOLDQ�

3URVHV�SHQJHPEDOLDQ�NROHNVL�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��

x� 3LOLK�GDQ�NOLN�SHQJHPEDOLDQ�GDUL�PHQX�8WDPD�

x� 0HQX� SHQJHPEDOLDQ� DNDQ� WDPSLO� VHSHUWL� WHUOLKDW� SDGD�
*DPEDU�

�
�

�

�
�

�
�

�

�
�

�

�
�

�

�
�

�

�����������������������������0HQX�SHQJHPEDOLDQ�
�

x� .HWLN�QRPRU�NROHNVL�\DQJ�GLNHPEDOLNDQ��NHPXGLDQ�WHNDQ�
7DE�SDGD�SDSDQ�NH\ERDUG�

x� $NDQ�PXQFXO�MXGXO�EXNX�VHVXDL�GHQJDQ�QRPRU�LQYHQWDULV�

x� .OLN�2.��MLND�VHVXDL�GDQ�EDWDO�MLND�WLGDN�VHVXDL�

x� 6LVWHP�DNDQ�PHQDPSLONDQ�NHPEDOL�PHQX�SHQJHPEDOLDQ��

x� 'HPLNLDQ� VHWHUXVQ\D� � XQWXN� SHQJHPEDOLDQ� NROHNVL�
EHULNXWQ\D�

x� .OLN�%DWDO�MLND�LQJLQ�NHOXDU�GDUL�PHQX�SHQJHPEDOLDQ�
�

.ROHNVL� \DQJ� GLSLQMDP� DSDELOD� WHODK� MDWXK� WHPSR� GDSDW� GLSHUSDQMDQJ��

.HWHQWXDQ� SHUSDQMDQJDQ� VHVXDL� GHQJDQ� NHELMDNDQ� SHUSXVWDNDDQ��/DQJNDK�
XQWXN�SURVHV�SHUSDQMDQJDQ�DGDODK�VHEDJDL�EHULNXW��
�

x� 3LOLK�GDQ�NOLN�SHUSDQMDQJDQ�GDUL�PHQX�SHQJHPEDOLDQ�

x� .HWLN�QRPRU�LQGXN�EXNX�\DQJ�LQJLQ�GLSHUSDQMDQJ�

x� .OLN�2.�
�
�



�

�������������

��� 6WDWLVWLN�

/DSRUDQ�PHQJHQDL�NHJLDWDDQ�SHUSXVWDNDDQ�VHSHUWL�DUVLS�WUDQVDNVL�SHPLQMDPDQ�
GDQ�SHQJHPEDOLDQ�NROHNVL��NHDQJJRWDDQ��ODSRUDQ�WDKXQDQ��ODSRUDQ�NROHNVL�GDQ�
ODSRUDQ�SHUEDJLDQ�VHFDUD�RWRPDWLV�WHODK�WHUGDWD�GDODP�SURJUDP�$WKHQDHXP���

8QWXN�PHOLKDW�ODSRUDQ�NHJLDWDQ�SHUSXVWDNDDQ�GDUL�PHQX�XWDPD�NOLN�6WDWLVWLN��
DNDQ�PXQFXO�PHQX�VHSHUWL�EHULNXW��

�

�

�

�

�

�

0HQX�6WDWLVWLN�

�

�



�

�������������

%DFN�XS�'DWD�

0HODNXNDQ�EDFN�XS�DWDX�SHQ\LPSDQDQ�GDWD�VHFDUD�EHUNDOD�GDSDW�
GLSLOLK�GDODP�EHUEDJDL�IRUPDW�

��� 6DYH�FRS\�DV�GDODP�IRUPDW�DVOL�$WKHQDHXP�>)06��)3��@�

x� 0HQ\LPSDQ�GDWD�NROHNVL�EXNX���FDWDORJ�

�

.OLN�)LOH�Æ�SLOLK�Æ�6DYH�&RS\�DV�Æ��DOBFDWDORJ�FRS\�

5HQDPH���DOBFDWDORJ�FRS\��GHQJDQ�QDPD�EDUX�\DQJ�PXGDK�GLNHQDOL�

0LVDO���DOBFDWDORJ�0DUHW����

�

�������������������&DUD�LQL�MXJD�ELDV�GLODNXNDQ�XQWXN�EDFN�XS�GDWD�6LUNXODVL�GDQ�GDWD�$QJJRWD�

%DFN�XS��'DWD�

��



�

�������������

��� 'DWD�$WKHQDHXP�MXJD�ELVD�GL�H[SRUW�>GL�FRQYHUW@�VHFDUD�ODQJVXQJ�GDODP�

)RUPDW�[OV�DWDX�06��([FHO��

�

3DGD�WDPSLODQ�.DWDORJ�OHQJNDS�Æ�NOLN�)LOH�Æ�([SRUW�5HFRUG�

�

3DGD�NRORP�6DYH�DV�W\SH��SLOLK�IRUPDW���H[FHO�>
[OV@�

3DGD�NRORP�)LOH�1DPH�WXOLVNDQ�PLVVDO���'DWD�EXNX�0DUHW���



�

�������������

�

�

7XOLVODK�NHWHUDQJDQ�SDGD�NRORP�:RUNVKHHW�GDQ�-XGXO�XQWXN�PHPXGDKNDQ�

,GHQWLILNDVL�GDWD�\DQJ�DQGD�EDFN�XS�

�

)LHOG�2UGHU�([SRUWGLPDNVXGNDQ�XQWXN�PHPLOLK�NRORP�ILHOG�\DQJ��

,QJLQ�GL�H[SRUW��Æ�&OHDU�DOO�Æ�ODOX�SLOLK�ILHOG�GL��VHEHODK�NLUL�Æ�PRYH�

/DOX�NOLN�WRPERO�(;3257�



�

�������������

����,PSRUW�GDWD�

�����'DWD�EXNX�\DQJ�WHODK�GL�EDFN�XS�GDODP�IRUPDW�DVOL�$WKHQDHXP�>IS��@�

�����0DXSXQ�IRUPDW�([FHO�>
[OV@�GDSDW�GL�PDVXNNDQ�NHPEDOL�PHPDOXL�SURVHV�����

�����,PSRUW��

���3DGD�WDPSLODQ�.DWDORJ�Æ�)LOHÆ�,PSRUW�5HFRUG�

�

�

�

)LOH�W\SH�Æ�SOLOLK�Æ�DOO�ILOH�



�

�������������

&DUL��)LOH�GDWD�\DQJ�DNDQ�GL�LPSRUW��PLVVDO���DOBFDWDORJ�0DUHW����

�

6HWHODK�PXQFXO�OD\HU�,PSRUW�)LHOG�0DSSLQJ��SHUKDWLNDQ�QDPD�QDPD�

)LOHG�GL�VHEHODK�NLUL�GDQ�NDQDQ��ELOD�VXGDK�EHQDU��DWDX�PDWFK�SURVHV�

,PSRUW�ELVD�GLODQMXWNDQ�GHQJDQ�NOLN�,PSRUW�

�



 
 

Manual    Athenaeum Light 6.0  
 
 
 
 
 
 

 
Disusun oleh  

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 1



 
APA ITU ATHENAEUM LIGHT 

 
Kata Athenaeum diambil dari bahasa Yunani, yang artinya perpustakaan atau 

reading room. Nama ini digunakan oleh Sumware Consulting, NZ untuk nama produk 

perangkat lunak “gratisan” yang mereka buat. 

 

 Versi Light, adalah versi sederhana dan merupakan potongan dari versi yang 

lebih lengkap Athenaeum Pro (tidak gratis). Sekalipun aplikasi ini adalah gratisan 

dan sekedar potongan perangkat lunak untuk tujuan promosi, nampaknya fitur-fitur 

dalam Athenaeum Light masih sangat menarik untuk dipakai sebagai salah satu 

sarana otomatisasi perpustakaan secara sederhana. Tentang Athenaeum bisa dilihat 

di http://sumware.co.nz/athenaeum/light.php
 

 Selain menyuguhkan fasilitas untuk mengemas pangkalan data buku 

(collections), aplikasi ini juga menyediakan fasilitas untuk melakukan peminjaman 

dan membuat laporan. Fasilitas lain seperti seperti pembuatan label, barcode, 

statistik dan stock opname juga disediakan. Hal ini menjadi nilai tambah tersendiri 

yang jarang dijumpai pada aplikasi gratisan lain. 

 

 Athenaeum dibangun dari Software Database Filemaker Pro 6.0 

(www.filemaker.com). Sebuah perangkat lunak untuk mengelola data dengan operasi 

yang sangat mudah dan sederhana. Kemudahan yang diberikan Filemaker telah 

menobatkannya sebagai software yang “paling mudah” digunakan, versi majalah PC 

World 2004. Kemudahannya pula yang memberi peluang pada banyak orang (non-

programer) mampu untuk memodifikasi bahkan membuat sendiri sebuah aplikasi 

yang sesuai dengan kebutuhan, 

 

 Athenaeum Light 6.0 dikemas secara open-script, artiya kode atau formula di 

dalamnya tidak ditutup oleh pembuatnya. Hal ini memudahkan para pemakainya 

untuk meperbaiki, memodifikasi tampilan, field, bahasa, serta relasi data sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing. 

 

 .  
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INSTALASI DAN KONFIGURASI 

  

.Athenaeum Light 6.0 dikemas secara runtime [exe] dan bekerja pada OS Windows / 

95 / 98/ ME / 2000 / XP. Dengan mengkopi seluruh file ke dalam perangkat keras 

(copy paste). Aplikasi ini bisa dibuka dengan meng “klik” 2x.  

 

Athenaeum Light Application atau EXE 
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MEMBUKA PROTEKSI (READ ONLY) 
 
Untuk dapat melakukan entry data dan perintah lain secara penuh, maka 

proteksi (read only) yang umumnya jika kita mengkopi Athenaeum Light dari CD-

ROM ke komputer dengan OS Windows / 95 / 98/ ME / 2000 / XP harus dibuka 

terlebih dahulu. 

Caranya adalah sebagai berikut; 

 

1. Klik kanan pada folder Athenaeum Light  Properties 
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2. Hilangkan status Read Only yang masih aktif dengan cara mengklik tanda check 

list-nya 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

\ 

 

3.  
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3. Tanda check-list Read-only telah hilang 
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4. Pilih Apply  pilih Apply changes to this folder, subfolders and file 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: untuk OS Windows XP perintah di atas bisa diabaikan. 
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MENGGUNAKAN ATHENAEUM LIGHT 6.0 

 

Klik 2x pada file Athenaeum Light Application atau EXE 
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Lalu akan muncul tampilan seperti gambar di bawah ini 

 
 
Password 
Ada 3 pilihan password untuk membuka Athenaeum Light 6.0 

Masukkan password (pilih salah satu password di bawah ini)  ok 

Admin (tertinggi)   : merdeka 

Petugas/pustakawan : freedom 

Pengguna (OPAC)  : user     

 

Untuk Athenaeum 8.5 v.1  : Kolom user name DIKOSONGI SAJA 
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Interface (tampilan depan) Athenaeum Light 6.0 dengan menggunakan password 

merdeka atau freedom 
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Interface (tampilan depan) Athenaeum Light 6.0 dengan menggunakan password 

user 
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MENU ADMINISTRASI 

 

Pada interface (tampilan depan) Athenaeum Light 6.0, terdapat menu 

Administrasi yang berfungsi untuk merubah beberapa setting seperti memasukkan 

data organisasi, memasukkan nama administrator, merubah setting athenaeum 

menjadi multi-user, menetapkan jumlah maksimal buku yang dapat dipinjam, 

membuat batasan masa atau waktu peminjam dan juga merubah default kertas yang 

akan dicetak. 

 

Memasukkan Nama dan Logo Organisasi serta Nama Petugas dan Jabatannya 
 

Pilih menu Administrasi, kemudian isilah nama organisasi, nama petugas 

serta jabatannya dan bila perlu masukkan logo organisasi anda. 

Contoh: 

Nama Organisasi     : Perpustakaan Indonesia Membaca 

Nama Admin/petugas   : Edo Kasela 

Jabatan     : Librarian 

Maksimum buku yang boleh dipinjam : 10 buku / items 

Jangka waktu peminjaman : 14 hari termasuk hari Sabtu dan Minggu 

(dengan merubah tombol off ke on). Jika 

jangka waktu peminjaman selama 14 hari 

tidak termasuk hari Sabtu dan Minggu, 

maka pindahkan tombol On ke posisi Off. 
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Lihat gambar di bawah ini : 
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MENU INFORMASI 

 
Menu ini digunakan untuk memasukkan informasi cara pemakaian 

Athenaeum, peraturan perpustakaan dan informasi apa saja yang ditujukan kepada 

pemakai perpustakaan. 

Untuk mengisi informasi serta peraturan-peraturan perpustakaan, cukup 

mengetikkan aturan-aturan/informasi pada kolom yang tersedia. 

 

Lihat gambar di bawah ini : 
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MENU PENCARIAN 

 

 Menu ini berfungsi sebagai katalog untuk mencari buku. Pada menu ini 

terdapat beberapa fasilitas untuk mencari / menemukan kembali suatu koleksi 

dengan menggunakan beberapa metode: 

1. Fast Find  

Pencarian suatu koleksi dengan pendekatan keyword. Dengan mengetikkan 

keyword, kita dapat memperoleh beberapa list buku yang sesuai dengan keyword 

yang kita ketikkan pada kolom pencarian. 

Contoh  

Ketiklah keyword management  Klik OK (tombol ENTER tidak dapat digunakan 

sebagai shortcut OK) maka akan muncul list buku yang berkaitan dengan kata 

kunci yang diketik. 
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2. Easy 

Pencarian suatu koleksi dengan menggunakan empat (4) pendekatan, 

pendekatan judul, pengarang, subyek dan nomor panggil (call number) 
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3. Detail 

Pencarian detail, biasanya digunakan oleh para pengelola perpustakaan dalam 

mencari koleksi menurut kategori yang lebih detail.  

Contohnya, mencari buku dengan kriteria tertentu yaitu dengan pendekatan 

penerbit tertentu, harga tertentu, jenis tertentu dan lainnya. 

 

Berikut ini gambar tampilan penelusuran secara detail 
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KATALOG 

 

Katalog pada Athenaeum, telah disesuaikan dengan standar AACR (Anglo-

American Cataloguing Rules). Hal ini memudahkan pengguna Athenaeum untuk 

langusng memasukkan data pada setiap field-fieldnya. 

Salah satu katalog Athenaeum: 

 
Bagaimana cara mengisi data buku atau koleksi kita pada katalog Athenaeum? 

1. Klik tombol Isi data yang ada di bagian atas 

2. Ketik data yang telah kita buat pada setiap field 

3. untuk mengisi tampilan cover buku atau koleksi, lakukan copy and paste  

 
Contoh: 
Judul  : Aku seorang pustakawan 

Pengarang : Mulan Kwok 

Subyek : pustakawan, novel, perpustakaan 

Item id : 0306060001 

ISBN  : 0-7879-5077-7 
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Jika telah selesai mengisi data, klik gambar rumah (home) yang ada di pojok sebelah 

kiri. Athenaeum akan menyimpan data yang sudah kita masukkan secara otomatis. 

 

Jika kita menginginkan buku ini menjadi buku reference, maka pilihlah tab Admin 

Kemudian berikan check list dengan cara mengklik kolom Not for issue. 
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MENGISI DATA ANGGOTA 

 

Untuk mengisi data anggota, pilih menu Anggota pada tampilan awal, 

kemudian pilih Isi data, dan masukkan data yang kita miliki 
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PEMINJAMAN 

 

Jika sudah ada data buku dan data anggota, kita dapat melakukan transaksi 

peminjaman dan pengembalian buku. 

 

Untuk melakukan peminjaman, klik menu Peminjaman 

 
 

Masukkan No. ID Anggota, jika berhasil, akan muncul nama anggotanya. 

Kemudian, masukkan no. ID buku/koleksi, kemudian klik OK. 
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PENGEMBALIAN 

 

Untuk melakukan pengembalian, masukkan no. ID buku/koleksi kemudian klik OK 
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PERPANJANGAN 

 

Jika ada anggota yang belum sempat untuk mengembalikan buku/koleksi 

tepat waktu, ia dapat melakukan perpanjangan masa peminjaman, Athenaeum 

menyediakan fasilitas tersebut untuk memenuhi kebutuhan anggota untuk 

memperpanjang masa peminjaman. 

 

Klik tab Perpanjangan, masukkan no. id buku/koleksi yang akan diperpanjang. 
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MEMBUAT BARCODE 

 

Athenaeum Light, menyediakan fasilitas untuk membuat barcode yang 

berfungsi untuk memudahkan pengelola perpustakaan/taman bacaan dalam 

melakukan transaksi peminjaman, pengembalian dan juga perpanjangan buku. 

 

Untuk membuat barcode yang diperlukan adalah meng-install font barcode terlebih 

dahulu ke komputer kita. 

Caranya: buka folder seperti yang terlihat di bawah ini 
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Kemudian copy file yang di-shortir biru, dan paste di folder Font Windows 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buka Athenaeum, dan pilih menu Katalog, pilih Fasilitas Lain 

Maka akan muncul tampilan seperti ini; 
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klik menu Print yang terdapat dalam kolom Barcode & DDC, kemudian OK 

maka akan muncul tampilan seperti ini: 

 
 

pastikan komputer kita telah terkoneksi dengan printer, kemudian pilih menu 

Continue yang terdapat di sebelah kiri, pilih OK jika kita ingin mengeprint. Kertas A4 

dapat memuat 21 barcode yang akan di cetak. 
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MEMBUAT KARTU KATALOG 

 

Ada beberapa perpustakaan/taman bacaan yang memerlukan kartu katalog 

secara manual, meskipun katalog tersebut telah berbentuk elektronik. 

 

Berikut ini cara membuat kartu katalog  

Pilih menu Katalog, kemudian klik Fasilitas Lain dan pilih Kartu Katalog 

 

 
 

Agar tidak terpotong seperti tampilan di atas, maka sebelum kita mencetak ubahlah 

set up kertas menjadi landscape. Kertas A4 dapat mencetak 6 kartu katalog. 
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MEMBUAT LABEL 
 

Sebelum kita membuat label, pastikan dalam tampilan katalog, kita telah 

memasukkan data pada kolom Nomor Panggil yang terdapat di sebelah kanan. 
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Jika kita telah memasukkan data pada kolom Nomor Panggil, pilihlah menu Fasilitas 

Lain, kemudian pilih Item Label, kemudian Ok. Maka akan muncul tampilan seperti di 

bawah ini 

 

 
Pilih Continue, kemudian Ok  
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